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ABSTRAK 

SITI RAHMADANI HARAHAP 2002090175.” Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Menghargai 

Peninggalan Sejarah Di Sekolah MIS AL – HIDAYAH NAMORAMBE.’’ 

Skripsi . Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 Penelitian tindakan kelas secara umum bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran untuk peserta didik kelas V MIS – AL HIDAYAH NAMORAMBE. 

Secara khusus bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas peserta didik , 

mendeskripsikan pengelolaan pembelajaran oleh guru dan mengetahui hasil 

belajar peserta didik yang mengacu pada meningkatkan hasil belajar siswa pada 

kelas V MIS – AL HIDAYAH NAMORAMBE semester ganjil tahun 2024/2025 

untuk materi menghargai peninggalan sejarah. Penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus , yang dimana masing – masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan , pengamatan , dan refleksi . siklus I terdiri dari dua pertemuan (dua 

kali tatap muka), demikian pula halnya dengan siklus II . Data aktivitas peserta 

didik digali dengan lembar pengamatan aktivitas peserta didik, data pengelolaan 

pembelajaran oleh guru digali dengan lembar pengamatan oleh guru digali dengan 

lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran oleh guru digali dengan lembar 

pengamatan pengelolaan pembelajaran, sedangkan data hasil belajar peserta didik 

digali dengan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukan bahwa aktivitas 

peserta didik kelas V MIS – AL HIDAYAH NAMORAMBE tahun ajaran 

2024/2025 pada pembelajaran yang mengacu kepada hasil belajar siswa pada 

materi menghargai peninggalan sejarah di siklus I maupun siklus II penelitian 

tindakan kelas ini berada pada kategori BAIK , dan hasil belajar peserta didik 

kelas V MIS – AL HIDAYAH NAMORAMBE Tahun Ajaran 2024/2025 pada 

materi menghargai peninggalan sejarah . 

  Kata Kunci : Menghargai peninggalan sejarah , penelitian tindaakan kelas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menurut Undang-Undang SISDIKNAS no.20 tahun 2003, 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran sedemikian rupa peserta didik dapat mengembangkan potensi 

dirinya secara aktif supaya memiliki pengendalian diri, kecerdasan, keterampilan 

dalam bermasyarakat, kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian serta akhlak 

mulia. Pada kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa pendidikan 

berasal dari kata “didik” dan mendapatkan imbuhan berupa awalan “pe” dan 

akhiran “an” yang berarti proses atau cara perbuatan mendidik. Maka definisi 

pendidikan menurut bahasa adalah perubahan tata laku dan sikap seseorang atau 

sekelompok orang dalam usahanya mendewasakan manusia lewat pelantikan dan 

pengajaran.(Amelia, 2019)    

Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan yaitu tuntutan didalam hidup 

tumbuhnya anak-anak adapun maksudnya pendidikan menuntun segala kekuatan 

kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai 

anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-

tingginya. Pendidikan merupakan sebuah proses humanism yang selanjutnya 

dikenal dengan istilah memanusiakan manusia. Oleh karena itu kita harus bisa 

menghormati hak asasi setiap manusia. Murid dengan kata lain siswa 

bagaimanapun bukan sebuah manusia mesin yang dapat diatur sekehendaknya, 

melainkan mereka adalah generasi yang perlu kita bantu dan memberi kepedulian 
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dalam setiap reaksi perubahannya menuju pendewasaan supaya dapat menbentuk 

insan yang berbeda dengan sosok lainnya yang dapat beraktifitas menyantap dan 

meneguk, berpakaian serta memiliki rumah untuk tinggal hidup, ini disebut 

dengan istilah memanusiakan manusia. (Annisa, 2022)   

Pendidikan sejarah memainkan peran penting dalam membentuk kesadaran 

sejarah siswa dan memperkaya pemahaman mereka tentang budaya dan identitas 

nasional. Salah satu aspek penting dalam pembelajaran sejarah adalah menghargai 

peninggalan sejarah, yang meliputi benda-benda, monumen, dan situs bersejarah. 

Peninggalan sejarah ini menjadi saksi bisu dari masa lalu yang perlu dijaga dan 

diapresiasi. Namun, dalam konteks pembelajaran di Sekolah Mis Al-Hidayah 

Namorambe, sering kali siswa menghadapi kesulitan dalam memahami dan 

menghargai peninggalan sejarah. Mereka mungkin mengalami kebosana, 

kurangnya minat, atau kesulitan dalam memahami konten sejarah yang kompleks. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang inovatif dan efektif dalam 

pembelajaran materi menghargai peninggalan sejarah di Sekolah Mis Al-Hidayah 

Namorambe.(Sukardi & Sepriady, 2020) 

Menurut Crow and crow pendidikan merupakan suatu proses yang berisi 

berbagai macam kegiatan yang cocok bagi individu untuk kehidupan sosialnya 

dan membantu dan meneruskan adaptasi dan budaya serta kelembagaan social 

dari generasi ke generasi. (Arpiah, 2020). Menurut langeveld pendidikan adalah 

bimbingan yang diberikan orang dewasa kepada anak untuk mencapai 

kedewasaan dalam perkembangan (Zen, 2017). Menurut ahmad tafsir pendidikan 

adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh seseorang pendidik terhadap seseorang 
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anak didik agar tercapai perkembangan maksimal yang positif (Dr.H Mohammad 

Kosim, 2020) 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional masalah proses belajar mengajar 

tak dapat diabaikan. Ketika guru menyajikan materi pembelajaran kepada siswa 

didalam sesunggunhnya telah terjadi suatu proses pengajaran. Menurut penelitian 

saputri didalam proses pengajaran tersebut sekaligus terjadi dua kegiatan yang 

siswa yang bias disebut belajar dan guru yang biasa disebut dengan 

mengajar.(Saputri, 2019) 

Dalam upaya mengembangkan kualitas pendidikan guru merupakan 

komponen pembelajaran yang memegang peran penting, karena keberhasilan 

pembelajaran sangat ditentukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

penyampaian materi pada siswa. Pembelajaran merupakan usaha pendidik untuk 

mewujudkan terjadinya proses pengelolahan pengetahuan, penguasahan 

kemahiran, dan pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan 

kata lain pembelajaran adalah proses yang menfasilitasi peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik untuk dapat menghasilkan suatu proses pembelajaran yang 

efektif sesuai dengan yang diharapkan, maka peserta didik perlu memahami teori-

teori belajar yang dapat menjadi landasan pelaksanaan pembelajaran. (Hanafy, 

2014) 

Kualitas pengajaran dapat dilihat baik dari proses maupun hasilnya.hasil 

belajar dapat dilihat berbagai proses pembelajaran yang berhasil ketika siswa 

teribat dalam kegiatan belajar yang menantang dan nyata baik yang bersifat 

mental maupun fisik. Sebaliknya, hasilnya bias terlihat jika terjadi perubahan 
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positif pada kondisi dan memberikan hasil yang berkualitas. Keberhasilan proses 

pembelajaran dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor internal, eksternal, dan 

pendekatan belajar. Faktor internal adalah faktor yang terdapat pada diri siswa 

yang meliputi faktor bawaan sejak lahir,inteligensi, kondisi fisik dan psikis, 

emosional, usia, dan jenis kelamin. Faktor eksternal adalah faktor yang terdapat di 

luar diri siswa yang meliputi faktor lingkungan keluarga, lingkungan kelas, dan 

lingkungan masyarakat. Sedangkan faktor pendekatan belajar meliput faktor 

tujuan metode belajar, media, waktu, motivasi, latihan dan ulangan, bahan 

pengajaran dan sumber belajar. (Samsudin, 2020)     

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan penggunaan model kooperatif yang 

kurang tepat oleh guru. Guru lebih dominan menggunakan metode pembelajaran 

dan sifatnya yang konfersional tentunya berpusat pada guru seperti metode 

ceramah. Guru jarang sekali melibatkan peserta didik cara aktif dalam proses 

pembelajaran yang ditandai dengan jarangnya pesrta didi di beri kesempatan 

untuk bertanya maupun berpendapat materi yang sedang dipelajari, peserta didik 

hanya duduk diam mendengarkan penjelasan guru selanjutnya peserta didik 

membaca buku paket dan menjawab latihan yang ada pada buku paket, akibat itu 

dalam pembelajaran peserta didik serasa bosan dan monoton. 

Terdalpalt berbalgali malcalm upalya l yalng dalpalt dilalkukaln untuk meningkaltkaln 

prestalsi belaljalr siswal sallalh saltunyal ya lkni menggunalkaln model pembelaljalraln ya lng 

alktif daln invotif. Sallalh saltu model pembelaljalra ln yalng dalpalt digunalkaln yalkni 

model pembela ljalraln Numbered Healds Together (NHT). Number Healds Together 

aldalla lh sualtu model pembela ljalraln yalng lebih mengedepalnkaln kepalda l alktifitals 
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siswal untuk mencalri, mengelola lh, daln melalporkaln informalsi da lri berbalgali 

sumber ya lng alkhirnyal dipresentalsikaln didepaln kelals (Dialh Purwalti et all., 2019) 

Nalmun, meskipun Numbered Healds Together (NHT) telalh terbukti efektif 

dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr dallalm berba lgali konteks, peneralpalnyal dallalm 

konteks mengha lrgali peninggallaln sejalralh di Sekolalh Mis A Ll-Hidalya lh na lmoralmbe 

malsih terbaltals. Oleh kalrenal itu, penelitialn ini bertujualn untuk meneralpkaln model 

pembela ljalraln kooperaltif tipe Numbered Healds Together (NHT) dalla lm 

pembela ljalraln menghalrgali peninggallaln sejalralh di Sekolalh Mis A Ll- Hidalya lh 

Nalmoralmbe, dengaln halralpaln dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr siswal dalla lm 

menghalrgali peninggallaln sejalralh. 

Pembelaljalra ln kooperaltif mengutalmalkaln kerjalsalmal a lntalr siswal untuk 

mencalpali tujualn pembelaljalra ln. Menggunalkaln pembelaljalraln kooperaltif dalpalt 

mengubalh pera ln guru, dalri ya lng berpusalt paldal gurunyal ke siswal dallalm 

kelompok-kelompok kecil. Model pembela ljalraln dalpalt digunalkaln untuk 

mengaljalrkaln malteri ya lng kompleks, daln ya lng lebih penting lalgi, dalpalt membalntu 

guru untuk mencalpali tujualn pembelaljalraln ya lng berdimensi sociall daln hubungaln 

alntalr malnusial. Pembelaljalraln kooperaltif memiliki malnfa lalt altalu kelebihaln yalng 

salngalt besalr dallalm memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal  untuk lebih 

mengemba lngkaln kemalmpualnnyal. Hall ini dikalrena lkaln dallalm kegialta ln 

pembela ljalraln kooperaltif siswal dituntut untuk alktif da llalm belaljalr melallui kegialtaln 

kerjalsalmal dallalm kelompok.  (Yulial et all., 2020) 

Metode ini dalla lm pelalksalna lalnnyal menggunalkaln nomor-nomor sebalgali ciri 

khalsnya l kemudialn nomor tersebut diberikaln kepaldal malsing-malsing pesertal didik 
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ya lng sudalh dibalgikaln kedallalm kelompk dengaln jumlalh yalng sesuali. Nalmun, 

setialp siswal dallalm 1 kelompok mendalpaltkaln nomor ya lng berbedal tetalpi memiliki 

nomor ya lng terhaldalp alnggotal kelompok lalin. Pemberialn nomor ini untuk 

menciptalkaln pembelaljalraln yalng menyenalngkaln balgi siswal daln sebalgali bentuk 

balhwal setialp pesertal didik mempunyali talnggung jalwalb dallalm kelompoknya l 

sebalb nalntinyal setialp siswal dallalm kelompok memiliki tugals yalng berbeda l denga ln 

temaln sekelompoknya l. Selalin itu nalntinya l nomor-nomor tersebut jugal alkaln 

dipalnggil secalral alcalk untuk menjalwalb halsil diskusi kelompoknyal didepaln kelals. 

Dengaln pemalnggila ln nomor secalra l alcalk di ha lralpkaln setialp pesertal didik 

memalhalmi seca lral sunggu-sunggung halsil diskusi kelompoknyal daln tentunya l 

lebih meningkaltkaln pemalhalma ln terhaldalp ma lteri yalng disalmpalikaln sehingga l 

berpengalruh paldal meningkaltkaln halsil belaljalr pesertal didik. Berpengalrunya l 

peneralpaln metode ini paldal minalt belaljalr pesertal didik menunjukkaln balhwal 

metode tersebut dalpalt digunalka ln dallalm proses pembelaljalraln kalrena l dalpa lt 

menciptalkaln sua lsal yalng menyenalngkaln.  

Keberhalsilaln proses pembela ljalraln dalpalt diukur dalri kinerjal siswal daln dalpa lt 

dilihalt dalri tingkalt pema lhaln, perolehaln malteri, daln galya l belaljalrnya l. Selalin 

menjaldi tutor profesionall seoralng pema lndu halrus memiliki kuallitals ya lng salngalt 

penting. Sallalh saltu falctor terpenting ya lng mempenga lruhi keberhalsilaln pendidikaln 

aldalla lh guru, kalrenal alpal pun tujualn penting pendidikaln ya lng ditetalpkaln oleh 

pembualt kebijalkaln palsti alkaln dilalksalnalkaln dalla lm konteks pengaljalraln di kelals. 

Oleh kalrenal itu, guru hendalknya l mempertimbalngkaln secalral cermalt persoallaln-
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persoallaln yalng berkalita ln dengaln metode pengaljalra ln ya lng digunalkaln da ln 

keralgalmaln model pengaljalraln. 

Dallalm menimbalngi kenya ltalaln tersebut, perlu dilalkukaln perubalhaln da llalm 

proses pendidikaln, terutalmal dalla lm bentuk straltegi pengaljalraln ya lng ditera lpkaln. 

Tercalpa linyal tujualn proses pembela ljalraln dalpalt dilihalt dalri halsil belaljalr ya lng 

diperoleh dalri palrtisipalsi daln kerjal kerals siswal. Nalmun malsih balnyalk kesa lla lh 

palhalma ln mengenali permalsallalhaln ya lng muncul paldal sa lalt proses pembela ljalraln. 

Berdalsalrkaln ha lsil pengalmaltaln observalsi peneliti yalng dilalkukaln peneliti palda l 

jalnualri 2024 ditemukaln sualtu ma lsallalh balhwal model kooperaltif tipe numbered 

heald together (NHT) Belum diteralpkaln paldal pelaljalraln IPS. A Ldalpun 

permalsallalhaln yalng dihaldalpi tidalk semual siswal malmpu dallalm halsil belaljalr IPS. 

Kesulitaln daln kuralngnyal ha lsil belaljalr siswal paldal pembelaljalraln IPS. Mengenali 

pembela ljalraln siswal dallalm kegialtaln belaljalr mengaljalr ya lng belum optima ll, seperti 

salalt pembelaljalra ln berlalngsung palral siswal cenderung tida lk memperhaltikaln malteri 

ya lng disalmpalikaln oleh guru. A Lktivitals belaljalr siswal paldal salalt proses belaljalr 

mengaljalr kuralng optimall, seperti contoh siswal alsyik mengobrol dengaln temalnya l 

salalt guru menyalmpalikaln malteri pembela ljalraln sehinggal pembelaljalraln halnya l saltu 

alralh. Penggunalaln model pembelaljalraln yalng kuralng bervalrialsi altalu kuralng 

melibaltkaln siswal dallalm proses pembelaljalraln menyebalbkaln alktivitals belaljalr 

kuralng sehinggal berdalmpalk rendalhnya l prestalsi siswal. Hall ini pulal dalpalt dilihalt 

dalri nilali raltal-ra ltal siswal kelals V Sekolalh Mis A Ll-Hidalya l Nalmoralmbe ma lsih 

terdalpalt nilali beberalpal siswal dibalwal KKM. Model yalng digunalkaln guru palda l 

umumnyal merupalkaln model pembelaljalraln konvensionall. Dallalm ha ll ini yalng 
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umum digunalka ln oleh guru dallalm menya lmpalikaln malteri yalitu menggunalkaln 

metode ceralmalh. 

ALdalpun solusi altalu halralpaln penulis terhaldalp meningkaltkaln halsil belaljalr siswal 

paldal malteri menghalrgali peninggallaln sejalral, sela lin itu jugal guru memberikaln 

malteri kepaldal pesertal didik dengaln menggunalkaln model koopera ltif tipe 

numbered heald together (NHT) tersebut siswal alkaln menjaldi lebih alktif la lgi da llalm 

berpalrtisipalsi, ma lmpu bekerjal salmal dengaln sesalmal kelompoknyal sertal siswa l 

dalpalt memalhalmi perkaltala ln yalng dima lksudkaln oleh guru dallalm menyalmpalikaln 

malteri pembelaljalraln ya lng sedalng berlalngsung. 

Proses pembelaljalraln dikaltalkaln berhalsil alpalbilal siswal mencalpali kompetensi 

ya lng dihalralpka ln, kalrenal itu merupalkaln cerminaln dalri kemalmpualn peraln guru 

dallalm mengembalngkaln kegialtaln pembelaljalraln yalng salnga lt menenukaln dallalm 

membentuk kealktifa ln pesertal didik dallalm pembela ljalraln. Proses pembelaljalra ln 

dikalta lkaln berhalsil alpalbila l siswal mencalpali kompetensi yalng dihalralpkaln, kalrena l 

hall ini merupalkaln cermina ln dalri kemalmpualn siswal dallalm mengualsali sualtu 

malteri. Hall ini tidalk terlepals dalri kemalmpualn guru dallalm keteralmpilaln 

menjelalskaln ya lng dimiliki guru. 

Berdalsalrkaln permalsallalha ln di altals penulis terta lrik mengenalik permalsallalhaln 

tersebut sebalgali topic ya lng alkaln diteleliti melallui judul penelitialn “Peneralpaln 

model pembelaljalraln kooperaltif tipe numbered heald together (NHT) untuk 

meningkaltkaln halsil belalja lr siswal paldal malteri menghalrgali peninggalla ln 

sejalralh di SD Mis ALl-Hidalyalh Nalmoralmbe”.  
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1.2 Identifikalsi Malsallalh  

Berdalsalrkaln lalta lr belalkalng malsallalh dialtals, permalsallalhaln ya lng didefinisika ln 

dallalm penelitialn ini aldalla lh sebalgali berikut: 

1. Malsih kuralngnya l halsil belaljalr siswal di kelals V Mis A Ll-Hidalya lh 

Nalmoralmbe  

2. Malsih kuralngnyal penggunalaln model pembela ljalraln di kelals V Mis ALl-

Hidalya lh Nalmora lmbe  

3. Pembelaljalra ln malsih terpusalt paldal guru 

4. Pesertal didik malnjaldi palsif  

5. Sualsaln proses pembelaljalraln monoton daln membosalnkaln  

1.3 Baltalsaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln identifikalsi malsallalh malkal peneliti membalta lsi malsalla lh ya litu 

peneralpaln model pembelaljalra ln kooperaltif tipe Number Heald Together (NHT) 

untuk meningkaltka ln halsil belaljalr siswal paldal malteri menghalrgali peninggallaln 

sejalralh Temal : keberalgalma ln budalyal, subtemal : menghalrgali berbalgali peninggallaln 

daln tokoh sejalralh yalng berkallal nalsionall paldal hindu Budha l daln Islalm. 

1.4 Rumusaln Malsallalh  

Berdalsalrkaln identifikalsi malsallalh dialtals dalpalt di rumuskaln malsallalh 

sebalgali berikut: 

1. Balgalimalnal penikaltaln halsil belaljalr siswal sebelum menggunalkaln Number 

Heald Together di Sekolalh Mis A Ll-Hidalya lh Nalmoralmbe? 

2. Balgalimalnal peningkaltaln halsil belaljalr siswal setelalh menggunalkaln Number 

Heald Together di Sekolalh Mis A Ll-Hidalya lh Nalmoralmbe? 
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3. Balgalimalnal peningktaln halsil belaljalr siswal dengaln menggunalkaln model 

pembela ljalraln Number Heald Together di Sekolalh Mis A Ll-Hidalya lh 

Nalmoralmbe? 

1.5 Tujualn Penelitialn  

Berdalsalrkaln rumusaln malsa llalh dialta ls, aldal tujualn penelitialn ini sebalga li 

berikut: 

1. Untuk mengetalhui peningkaltaln halsil belaljalr siswal sebelum mengguna lkaln 

model pembela ljalraln Number Heald Together di Sekolalh Mis A Ll-Hidalyalh  

Nalmoralmbe? 

2. Untuk mengetalhui peningkaltaln halsil belaljalr siswal setelalh menggunalka ln 

model pembela ljalraln Number Heald Together di Sekolalh Mis A Ll-Hidalyalh 

Nalmoralmbe? 

3. Untuk mengetalhui peningkaltaln halsil belaljalr siswal dengaln menggunalkaln 

model pembela ljalraln Number Heald Together di Sekolalh Mis A Ll-Hidalyalh 

Nalmoralmbe? 

1.6 Malnfalalt Penelitialn  

Halsil penelitialn ini dihalralpka ln dalpalt meberi malnfalalt : 

1. Teoritis  

Hall ini dihalralpka ln dalpalt bergunal da llalm mena lmbalh walwalsaln daln 

memberikaln kontribusi balgi pengembalngaln daln menghalsilkaln informalsi 

mengenali model pembelaljalra ln di Sekola lh Mis  A Ll-Hidalya lh Nalmoralmbe.  
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2. Pralktis  

a. Balgi siswal  

Penelitialn ini dihalralpkaln balgi siswal untuk meningka ltkaln kealktifaln 

daln halsil belaljalr yalng lebih memualskaln  

b. Balgi guru  

Penelitialn ini di halralpkaln guru dalpalt memberika ln pengetalhualn calra l 

mengaljalr yalng disenalngi siswal sehinggal siswal dalpalt meningkaltka ln 

halsil belaljalr daln memperbalnya lk pengetalhualn tentalng model-model 

pembela ljalraln. 

c. Balgi sekola lh  

Penelitialn ini diha lralpkaln dalpalt meningkaltkaln kuallitals pendidikaln 

sekolalh   
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BALB II  

LALNDALSALN TEORI  

 

2.1 Keralngkal Teori  

2.1.1 Pengertialn Model Pembelaljalraln Kooperaltif  

 Cooperaltive beralrti bekerjal salmal, daln belaljalr aldallalh proses belaljalr. 

Sebalgali sallalh saltu contoh, pembelaljalraln kooperaltif melibaltkaln pembelaljalra ln 

melallui proyek kelompok. Istilalh cooperaltive lealrning dallalm pengertialn balhalsa l 

Indonesial dikenall dengaln pembelaljalraln kooperaltif. Model Pembelaljalraln 

Kooperaltif alda llalh pembela ljalraln yalng menekalnkaln keterlibaltaln semual pa lral 

pesertal didik memulali kegia ltaln diskusi kelompok kecil. Kelompok kecil tersebut 

terdiri da lri beberalpal pesertal didik yalng kemalmpua ln berbedal.  

Menurut John & Johnson, pembelaljalra ln kooperaltif aldalla lh 

mengelompokkaln siswal di dallalm kelals dengaln membentuk kelompok kecil algalr 

siswal dalpalt bekerjal salmal dengaln kemalmpualn malksimall merekal miliki daln 

mempelaljalri saltu salmal lalin. (Isjoni, 2012). Menurut Robert Slalvin model 

pembela ljalraln kooperaltif alda llalh sualtu stra ltegi pembelaljalraln di malnal siswal bekerjal 

salmal dengaln kelompok-kelompok kecil untuk mencalpali tujualn pembelaljalraln 

secalral bersalma l-salmal. (A Lndi Sulistio, S.S & Dr. Nik Halryalnti, 2022). Menurut 

Suyaltno (Suya ltno, 2016) pembela ljalraln kooperaltif aldallalh kegialta ln pembelaljalraln 

dengaln calra l berkelompok untuk bekerjal salmal salling membalntu mengkontruksi 

konsep menyelesa likaln persoallaln a ltalu inkuiri.  
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Bedalsalrkaln pendalpalt alhli di alta ls dalpalt disimpulkaln pembela ljalraln 

kooperaltif merupalkaln sallalh saltu jenis pembela ljalraln yalng melibaltkaln 

pembela ljalraln dallalm kelompok melallui kerjal salmal yalng dalpalt mengha lsilkaln 

percalkalpaln ya lng lebih bermalknal daln meningkaltka ln jumlalh kegialtaln belaljalr balgi 

palral pesertalnyal. Pembela ljalraln dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln 

kooperaltif yalng dia lmalti lalngsung oleh peneliti dalri segi kealktifaln pesertal didik, 

dimalna l pesertal didik alktif dallalm mengemukalkaln pendalpalt merekal bersalmal tema ln 

kelompok, pesertal didik ba lnyalk berta lnya l tentalng pokok balhalsaln ya lng belum 

dimengerti da ln pesertal didik alktif dalla lm berdiskusi kelompok daln menjelalskaln 

malteri kepaldal temaln kelompok yalng belum mengualsali malteri yalng dialjalrkaln 

guru. Dengaln model ini, siswal bela ljalr untuk bekerjal salmal, salling membalntu daln 

salling mendukung dallalm mencalpali tujualn pembela ljalraln. Dengaln demikialn siswa l 

dalpalt belaljalr tidalk halnya l dalri guru, tetalpi jugal dalri temaln-temaln sekelals. Hall ini 

dalpalt meningkaltka ln motivalsi belaljalr, keterlibaltaln siswal, da ln pencalpa lialn tujualn 

pembela ljalraln, kesimpulalnnyal model pembelaljalraln koopera ltif aldalla lh metode ya lng 

efektif dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr siswal daln menciptalkaln lingkungaln 

belaljalr yalng positif.  

2.1.1.1 Pengertialn Number Heald Together 

 Model pembelaljalraln number heald together merupalkaln jenis pembela ljalraln 

ya lng lebih menitik beraltkaln paldal penca lrialn, mengolalh, da ln pembalgialn informalsi 

oleh siswal dalri berbalgali sumber yalng alkhirnya l disaljikaln di kelals.  

 Metode number healds together (NHT) aldallalh sualtu pendekaltaln yalng 

dikembalngkaln oleh Spencer Kalgen (1993) untuk melibaltka ln lebih balnya lk siswal 
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dallalm menelalh meteri yalng terca lkup dallalm sua ltu pelaljalraln daln mengecek 

pemalhalmaln merekal terhaldalp isi pelaljalraln tersebut (Ibralhim 2000). NHT 

merupalkaln bentuk valrialsi dalri diskusi kelompok dimalnal setialp dallalm kelompok 

mendalpaltkaln nomor. (Yenni, 2016) 

 Menurut Malemuna lh Number Healds Together merupa lkaln struktur 

sederhalnal yalng terdiri dalri empalt balgialn yalng digunalkaln untuk mengekstral dalta l 

daln falktal yalng bergunal untuk memudalhkaln interalksi siswal.(Malemunalh, 2021) 

Number Healds Together (NHT) alda llalh sallalh saltu jenis straltegi cla lss. Selalma l 

NHT, guru menugalskaln ke da llalm tim belaljalr ya lng kecil (misallnya l, empalt pesertal) 

heterogen daln memintal merekal untuk memberi nomor sendiri dalri 1 hinggal 4 daln 

duduk bersalmal selalmal pengaljalraln ya lng dipimpin guru. Siswal kemudialn 

diinstruksikaln untuk menya ltukaln pemikiraln merekal daln memberika ln jalwalbaln 

terbalik altalu benalr. Dalri sudut palndalng teori pembelaljalraln, number heald together 

aldalla lh straltegi kalrenal siswal diberikaln walktu tunggu untuk mendiskusikaln 

jalwalbaln, peningkaltaln keterlibalta ln, dipilih secalra l alcalk, daln diberikaln 

peningkaltaln.(Halydon, 2019) 

Berdalsalrkaln penjelalsaln palral alhli di altals, dalpalt disimpulkaln Number Hea ld 

Together (NHT) aldallalh sualtu pendeka ltaln pembelaljalraln koopertif dimalna l siswa l 

bekerjal dallalm kelompok-kelompo kecil yalng terdiri dalri beberalpal oralng. Setia lp 

alnggotal kelompok diberi nomor daln merekal salling berdiskusi untuk memalstikaln 

balhwal setialp alnggotal memalhalmi malteri daln dalpalt menjalwalb pertalnyala ln altalu 

menyelesa likaln tugals yalng diberikaln. Model pembela ljalraln ini bertujualn untuk 
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meningkaltkaln keterlibaltaln daln kolalboralsi siswal dalla lm pembela ljalraln, serta l 

membalntu mengembalngkaln keteralmpila ln kerjal salmal daln pemecalhaln malsallalh. 

2.1.1.2 Tujualn model pembelaljalraln koperaltif tipe Number Heald Together  

1. Mendorong kerjal salmal da ln kolalboralsi alnta lr siswal dallalm memecalhka ln 

malsalla lh altalu menjalwalb pertalnyalaln yalng diberikaln. 

2. Meningkaltkaln keterlibaltaln alktif setialp siswal dallalm proses pembelaljalra ln, 

sehinggal setialp siswal memiliki kesempaltaln untuk berpalrtisipalsi daln 

berkontribusi. 

3. Memperkualt pemehalmaln konsep maltemaltikal melallui diskusi daln pemba lhalsaln 

bersalmal a lntalr siswal.  

4. Meningkaltkaln pemalhalma ln siswal terhaldalp pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng 

dialjualn oleh rekaln saltu tim. 

5. Mengembalngkaln keteralmpilaln kerjal salmal, komunikalsi, daln kepercalyalaln 

alntalr siswal.  

6. Mendorong siswal untuk salling membalntu saltu salma l lalin dallalm memalhalmi 

daln menyelesalikaln tugals ya lng diberikaln.  

1.4.1.1 Lalngkalh-Lalngkalh Model Numbered Heald Together 

Dallalm melalksalnalkaln pembelaljalraln menggunalkaln model pembelaljalraln 

Numbered heald together tentunyal terdalpalt lalngka lh-lalngkalh yalng halrus dilalkuka ln 

algalr pembelaljalra ln tersebut dalpa lt berjallaln sesuali urutaln. ( A Lndi Kalhalrudin, 

2020:59) aldallalh sebalgali berikut: 
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1. Persialpaln  

Dallalm talhalp ini guru mempersia lpkaln ralncalngaln pembelaljalraln dengaln 

membualt scenalrio pembela ljalraln (SP), lembalr kerjal siswal (LKS), altalu 

permalsallalhaln dallalm bentuk perta lnyalaln yalng halrus di selesa likaln oleh siswal.  

2. Pembentukaln kelompok daln pemberialn nomor 

Guru memba lgi siswal menjaldi beberalpa l kelompok yalng beralnggotalkaln 1-5 

oralng. Guru memberi nomor kepalda l siswal dallalm kelompok daln nalma l 

kelompok yalng berbedal.  

3. Tialp kelompok halrus memiliki buku palket altalu buku pa lndualn  

Dallalm pembentukaln kelompok, setialp kelompok halrus memiliki buku palket 

altalu buku palndua ln algalr memuda lhkaln siswal dallalm menyelesalikaln LKS altalu 

malsalla lh yalng diberikaln guru.  

4. Diskusi ma lsallalh  

Dallalm kerjal salmal kelompok setialp siswal berpikir bersalmal-salma l untuk 

menggalmbalrkaln daln menyalkinkaln balhwal setialp oralng mengetalhui jalwalalba ln 

dalri pertalnyala ln yalng telalh diberikaln oleh guru.  

5. Memalnggil nomor alnggotal altalu pemberi jalwalbaln 

Dallalm talhalp ini, guru menyebutkaln saltu nomor daln setialp siswal dalri setia lp 

kelompok dengaln nomor kelompok yalng salmal mengalngkalt ta lngaln da ln 

menyialpkaln jalwalbaln dalri siswal di kelals.   

6. Memberi kesimpulaln  
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1.4.1.2 Kelebihaln Model Numbered Heald Together 

Menurut Kurnialsih (Kurnialsih,Imals,BerlinSalni,2017:30)berikut ini alda lla lh 

kelebiha ln model Numbered Heald Together dialntalralnya l yalitu: 

a. Dalpalt meningkaltkaln prestalsi belaljalr siswal. 

b. Malmpu memperdallalm pemalhalma ln siswal.  

c. Melaltih siswal bertalnggung jalwalb.  

d. Meningkaltkaln ralsal percalyal diri siswal. 

e. Mengembalngkaln ralsal salling memiliki daln kerjalsalmal. 

f. Terciptalnyal sualsalnal gembiral dallalm belaljalr sehinggal siswal alntusials dallalm 

mengikuti pela ljalraln salmpali selesali. 

Menurut Halndalya lnal (Halndalya lni, 2017)berikut ini aldalla lh lelebiha ln model 

Numbered Heald Together dia lntalnya l yalitu: 

a. Membialsalka ln pesertal didik alga lr ma lmpu bekerjal salmal daln menghormalti ide 

oralng lalin. 

b. Melaltih pesertal didik algalr ma lmpu menjaldi tutor sebalya l. 

c. Memupuk ralsal kebalrsalmalaln. 

d. Membualt pesertal didik menjaldi terbialsal dengaln perbeda laln. 

1.4.1.3 Kelemalhaln Model Numbered Heald Together  

Menurut Kurnialsih (Kurnialsih,Imals,Berlin Salni, 2017:30) berikut ini 

aldalla lh kelemalha ln model Numbered Heald Together dialnta lralnya l ya litu: 

a. ALdal siswal yalng talkut dialncalm alpa lbilal memberi nilali jelek kepaldal 

alnggotalnya l.  

b. Tidalk semual alnggotal kelompok dipalnggil oleh guru. 
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Menurut Halndalya lnal (Halndalya lni, 2017)berikut ini a ldallalh kelemalhaln 

model Numbered Heald Together dialntalnyal ya litu: 

a. Pesertal didik yalng sudalh terbialsal dengaln calral konvensionall/traldisiona ll a lkaln 

sedikit kewallalha ln. 

b. Pendidik halrus memfalsilitalsi pesertal didik.  

c. Tidalk semual siswal alkaln mendalpaltka ln giliraln. 

1.4.2 Pengertialn Ha lsil Belaljalr 

Halkikalt belaljalr merupalkaln alkibalt ya lng ditimbulkaln dalri sualtu proses 

kegialtaln. Sedalngka ln belaljalr alda llalh sua ltu kegialtaln untuk memproleh tingkalh lalku 

sebalgali ha lsil penga lmalta ln individu dallalm berinteralksi denga ln lingkungaln.  

Belaljalr merupalkaln sualtu kegialtaln yalng didalla lmnyal terjaldi proses dalri tidalk talhu 

menjaldi talhu, da lri tidalk malmpu mencalpali halsil malmpu mecalpali halsil yalng 

optimall.(Ihsalnal, 2017:4) 

Belaljalr merupalkaln tingkalh lalku perubalhaln, dimalnal peruba lhaln tersebut 

berdalmpalk paldal kuallitals proses pembelaljalra ln sertal kemungkinaln terjaldi 

pembela ljalraln ya lng kuralng berkuallitals. Yalng lebih penting lalgi, perilalku halrus 

disesualikaln dengaln tujualn pembelaljalraln seballiknyal buruk halrus disesualikaln 

sedemikialn rupal sehinggal tidalk sejallaln dengaln tujualn pembelaljalraln. (Purwalnto, 

2010). Belaljalr merupalkaln sualtu proses yalng dia lwalli dengaln observalsi daln 

dialkhiri dengaln perubalhaln, yalng sifaltnya l berbeda l-bedal tergalntung peruba lhaln 

ya lng disebalbkaln oleh falktor lalin. (Siti Mal’rifalh Setia lwalti, S.P, 2018). Belaljalr 

aldalla lh proses dimalnal seseoralng mengembalngkaln pengeta lhualn. Kalrenal malnusial 

senalntialsa l berinteralksi dengaln lingkungalnnya l. Lingkungaln khusus ini berubalh, 
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daln alkibalt interalksi alpal pun dengalnnyal, fungsi intelek menjaldi sema lngkin tida lk 

teraltur.(Dimya lti, 2010) 

Dalri beberalpal pendalpalt alhli dialtals, dalri sini dalpalt disimpulkaln balhwal bela ljalr 

aldalla lh sualtu kegialtaln ya lng dilalkukaln seseoralng dengaln tekun dallalm sualsalnal 

formall untuk mengualsali sualtu konsep altalu pengetalhualn balru, yalng 

memungkinkaln perubalhaln perilalku ya lng relaltive tetalp balik dallalm berpikir daln 

berbalgali kemalmpualn lalinnyal. Sebalb, pembelaljalraln tidalk terba ltals paldal 

pendidikaln formall sa ljal, nalmun bialsal jugal daltalng da lri segallal alralh.  

Halsil belaljalr aldallalh halsil da lri sualtu proses tertentu. Seballiknyal, bela ljalr 

aldalla lh sualtu proses untuk meningkaltkaln kemalmpualn berbalhalsal seseoralng 

sebalgali ha lsil interalksinyal dengaln lingkungaln.  

Menurut Galgne daln Briggs halsil belaljalr aldallalh kemalmpualn seseoralng 

setelalh mengikuti proses pembela ljalraln tertentu. Berdalsa lrkaln teori Talksonomi 

Bloom,halsil belaljalr dicalpali mela llui tigal kaltalgori ralnalh ya litu ralna lh kognitif, 

alfektif daln psikomotorik. Ralna lh kognitif terdiri dalri 6 a lspek  ya litu ralnalh ingalta ln 

(C1), ralnalh pema lhalmaln (C2), ralnalh peneralpaln (C3), ralna lh alnallisis (C4), sintesis 

(C5), daln ralnalh penilalialn(C6). Menurut Purwalnto halsil belaljalr dalpalt dijelalskaln 

dengaln memalhalmi dual kaltal ya lng membentuknyal yalitu “halsil” daln “belaljalr”. 

Pengertialn halsul (product) menunjuk paldal sualtu perolehaln alkibalt dilalkukalnnya l 

sualtu alktifitals altalu proses yalng mengalkibaltkaln berubalhnya l input secalral 

fungsionall. Halsil belaljalr siswalal dialda lkaln evallualsi. Halsil dalri evallua lsi dalpalt 

memperlihaltkaln tentalng tinggi alta lu rendalhnya l prestalsi bela ljalr siswal. (Purwalnto, 

2023) 
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Jaldi halsil belaljalr dalpalt disimpulka ln aldallalh evallualsi yalng dilalkukaln untuk 

menentuka ln sejaluh malnal kemalmpualn daln pengetalhualn siswal telalh berkembalng 

selalmal proses pembelaljalraln. Halsil belaljalr dalpalt berupal pencalpalialn ta lrget belaljalr, 

pemalhalmaln malteri, altalu ketera lmpilaln yalng telalh dikualsali oleh siswal. Dengaln 

aldalnyal kesimpulaln halsil belaljalr, guru daln siswal dalpalt mendefinisika ln 

kekuralngaln daln kelebihaln dallalm proses pembelaljalraln sertal dialmbil untuk 

meningkaltkaln ha lsil belaljalr di malsal depa ln.  

2.1.2.1 falktor-falktor mempengalruhi halsil belaljalr  

Menurut Syalfiful Balhri Djalmalralh (Sya liful Balhri Djalmalralh., 2018) 

menyaltalkaln ba lhwal falktor-falktor ya lng mempengalruhi halsil belaljalr ya litu: 

a. Falktor lingkunga ln, balgialn dalri kehidupaln alnalk didik yalng meliputi 

lingkungaln a llalmi, lingkungaln sociall budalya l. 

b. Falktor instrumentall, meningkaltkaln kuallitals belaljalr mengaljalr, ya lng 

meliputi kurikulum, progralm, salralna l daln falsilitals guru.  

c. Kondisi fisiologis berpengalruh pa ldal kemalmpualn belaljalr seseoralng. 

Kondisi psikologis halkekalt belaljalr yalng meliputi, mina lt, kecerdalsaln, 

balkalt, kemalmpualn kognitif. 

Menurut Slalmeto (A LDE PRA LTIWI, 2018, 28)  falktor-falktor yalng mempengalruhi 

belaljalr dibalgi menjaldi 2 kaltegori ya litu falktor internall daln falktor eksternall. Falktor 

eksternall aldallalh falktor ya lng alda l di lualr diri individu, sedalngkaln falktor internall 

aldalla lh falktor yalng aldal dallalm diri individu ya lng sedalng belaljalr. Di balwalh ini 

aldalla lh falktor-fa lktor ya lng mempengalruhi halsil belaljalr: 

 



21 
 

a. Falktor Internall 

Yalitu falktor yalng aldal di dallalm diri individu yalng sedalng belaljalr. Falktor 

internall terdiri dalri: 

1) Falktor jalsmalni  

Falktor kesehalta ln, alrtinyal baldaln besertal balgialn dallalm kealdalaln balik 

daln bebals dalri penya lkit. Ca lcalt tubuh dalpalt berupal butal, setengalh 

butal, tuli, setengalh tuli, palta lh kalki, daln palta lh ta lngaln, lumpuh daln 

lalin-lalin. 

2) Falktor psikologis  

Intelegensi alda llalh kecalkalpaln yalng terdiri dalri tigal jenis yalitu 

kecalkalpaln untuk menghaldalpi daln menyesualikaln ke da llalm situalsi 

ya lng balru dengaln cepalt daln efektif, mengetalhui/menggunalkaln 

konsep-konsep ya lng albstralk secalral efektif, mengetalhui relalsi daln 

mempelaljalri dengaln cepalt. Perhaltia ln, minalt,balka lt,motif, kemaltalngaln, 

kesialpaln.  

3) Falktor kelelalha ln 

b. Falktor Eksternall 

Yalitu falktor ya lng aldal di lua lr individu. Falktor eksternall terdiri dalri: 

1) Falktor kelualrgal  

Mulali dalri calra l oralng tual mendidik, relalsi alnggotal kelualrgal, sualsalnal 

rumalh/kebialsala ln sehalri-halri, kealdalaln ekonomi, perhaltia ln oralng tual, lalta lr 

belalkalng kebuyala ln. 
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2) Falktor sekolalh  

Metode mengaljalr,kurikulum,relalsi guru dengaln siswal,relalsi siswal dengaln 

siswal, disiplin di sekolalh peralturaln sekolalh, allalt pelaljalraln, stalnda lr 

pelaljalraln di altals ukuraln, kealdalaln gedung, pemberialn tugals ya lng 

sewaljalrnyal. 

3) Falktor malsyalralkalt 

Bentuk kehidupa ln malsya lralkalt, temaln bergalul, medial malsal, kegialta ln siswal 

dallalm berma lsya lralkalt. 

2.1.3 ALktivitals guru daln siswal  

2.1.3.1 ALkvitivals guru 

Dallalm proses belaljalr mengaljalr, guru berperaln sebalgali pembimbing. 

Untuk memalstikaln terjaldinya l interalksi yalng bermalknal, guru halrus bekerjal kerals 

untuk memberika ln contoh daln memberikaln interalksi ya lng bermalknal, guru halrus 

bekerjal kerals untuk memberikaln contoh daln memberikaln motivalsi dallalm segalla l 

situalsi di malnal proses belaljalr mengaljalr berlalngsung. Oleh kalrenal itu, guru 

menjaldi maltal daln telingal siswal. Sebalgali falsilitaltor, guru alkaln mendorong siswa l 

untuk berpalrtisipalsi dallalm kegialtaln pembela ljalraln sehinggal merekal dalpalt 

mengemba lngkaln kemalmpua ln berpikir kritisnyal, melalkuka ln kesallalha ln daln belaljalr 

dalri kesallalhaln tersebut, sertal menghaldalpi permalsallalhaln sehalri-halri.  

A Ldalpun indikaltor alktivitals guru dalla lm proses mengaljalr menurut Nalnal sujalnal da ln 

walri suwalriyalh(dalla lm Irma lchmud Yuni Tri Iswalndalri & Fridal Dorintaln Bertua l 

Palkpalhaln, 2022), sebalgali berikut: 
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a. Guru menberikaln konsep esensiall balhaln pengaljalraln. 

b. Guru menga ljukaln malsallalh da ln tugals-tugals belaljalr kepaldal siswal, balik secalra l 

individuall altalupun secalral kelompok. 

c. Guru memberikaln balntualn balgalimalnal siswal mempela ljalri balhaln pengaljalraln 

daln memecalhkaln malsallalhnyal. 

d. Guru memberika ln kesempaltaln kepalda l siswal untuk bertalnya l. 

e. Guru mengusa lhalkaln sumber belaljalr yalng diperla lkukaln oleh siswal dallalm 

upalya l kegialta ln bela ljalrnya l. 

f. Guru memberikaln balntualn daln bimbingaln bela ljalr kepaldal siswal, balik 

individuall altalupun kelompok  

g. Guru mendorong motivalsi belaljalr siswal melallui penghalrgala ln daln hukumaln. 

h. Guru menggunalka ln berbalgali metode daln medial penga ljalraln dallalm proses 

mengaljalrnyal 

i. Guru melalksalna lkaln penilalialn da ln monitoring terhaldalp halsil belaljalr siswal.  

j. Guru menjelalskaln tercalpalinya l tujualn belaljalr oleh siswal daln menyimpulkaln 

pengaljalraln serta l tindalk lalnjutnyal. 

2.1.3.2 ALktivitals siswal 

A Ldalpun indikaltor alktivitals siswal dallalm proses belaljalr dalpa lt memberikaln nila li 

talmba lh (aldded vallue) balgi siswal menurut (Halnalfialh & Suhalnal, 2012) 

a. Pesertal didik memiliki kesaldalraln (alwalreness) untuk belaljalr sebalgi wujud 

aldalnyal motivalsi internall untuk belaljalr sejalti.  

b. Pesertal didik mencalri pengallalmaln daln lalngsung mengallalmi sendiri yalng 

dalpalt memberikaln dalmpalk terhalda lp pembentukaln pribaldi ya lng integrall  
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c. Pesertal didik belaljalr dengaln menurut mintal daln kesa ldalrnnyal  

d. Menumbuhkaln sikalp disiplin daln sualsaln bela ljalr ya lng demokraltis di 

kallalnga ln peserta l didik 

e. Pembelaljalra ln dila lksalnalkaln secalral konkret sehinggal dalpalt menumbuh 

kembalngkaln pemalhalmaln daln berpikir kritis serta l menghindalrkaln 

terjaldinyal verballisme. 

f. Menumbuh kembalngkaln sikalp kooperaltif dika llalngaln pesertal didik 

sehinggal sekolalh menjaldi hidup, sejallaln daln seralsi dengaln kehidupaln di 

malsya lralkalt di sekitalrnyal.  

2.2 Keralngkal Berpikir 

Model pembelaljalraln aldallalh sallalh saltu elemen penting yalng digunalka ln 

untuk membualt rencalnal proses pembelaljalraln. Permalsallalhaln  kuralngnya l kealktifaln 

siswal paldal sala lt proses pembelaljalra ln menyebalbkaln halsil belaljalr siswal kela ls V 

Mis A Ll-Hidalyalh Nalmoralmbe kuralng optimall. Sallalh saltunyal yalng berperaln 

penting yalitu guru, ya lng dalpalt meneralpkaln berbalgali pendekaltaln pembelaljalra ln 

sesuali dengaln malteri yalng di aljalrkaln untuk mencalpa li tujualn pembelaljalraln yalng 

diinginkaln.  

Dengaln melallui penelitialn ini, peneliti alka ln mengaltalsi permalsallalha ln 

tersebut dengaln meneralpkaln model pembelaljalraln Number Heald Together(NHT). 

Yalng kondisi alwall pembela ljalraln dilalkukaln secalral konvensionall/ceralmalh da llalm 

malta l pelaljalraln IPA LS daln nilali pembelaljalraln ma lsil belum optimall, mungkin 

kuralngnya l palrtisipalsi alktif siswal kuralngnyal pemalha lmaln konsep yalng dia ljalrkaln, 
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tindalka ln nya l mengimplementalsikaln pembelaljalra ln Number Heald Together/NHT 

sebalgi metode alktif daln kolalbora ltif.  

Dengaln peneralpaln Number Heald Together (NHT) dilalkukalnnya l dalla lm 

dual siklus pembelaljalraln ya litu siklus 1 daln siklus 2: Yalng siklus 1 yalitu paldal 

siklus 1 ini guru memperkenallkaln konsep IPA LS ya lng dengaln ma lteri menghalrgali 

peninggallaln sejalralh melalui Number Heald Together dengaln memfalsilitalsi diskusi 

kelompok da ln memberikaln feedbalck yalng konstruktif kepaldal siswal daln ya lng 

siklus 2 guru memberikaln kesempa ltaln kepaldal siswal untuk meneralpkaln daln 

memperda llalm pemalhalmaln merekal melallui laltihaln presentalsi, altalu proyek-proyek 

kecil ya lng relevaln terkalit ma lteri, kondisi alkhirnya l palrtisipalsi siswal dallalm 

pelaljalraln IPS meningkalt seca lral signifikaln ya lng berdalmpalk besalr daln beralrti palda l 

siswal, peningkaltaln paldal nila li pembelaljalraln, daln siswal malmpu menera lpkaln 

konsep yalng dipelaljalri dallalm kehidupaln sehalri-halri daln memilki keteralmpila ln 

kolalboralsi daln pemecalhaln malsallalh ya lng lebih ba lik. Dengaln mengikuti ta lhalpaln 

ini model pembela ljalraln yalng diberika ln daln menemukaln jalwalbaln dalri soall yalng 

diberikaln guru. Daln dalpalt menjaldi lebih intera lktif berorientalsi paldal siswal da ln 

menghalsilkaln yalng lebih balik. 
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Berdalsalrkaln uralia ln di altals, malkal keralngkal berpikir da llalm penelitialn 

digalmba lrkaln seperti berikut: 

Balgaln 2.1  

Keralngkal Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sudraljalt 2018 

2.3 Penelitialn Yalng Relevaln 

Menurut penelitialn Kaldalrsih (2016), penelitialn ini mengunalkaln metode 

penelitialn tindalkaln kelals (ptk) yalng terdiri dalri dual siklus daln setialp siklus 

meliputi perencalna laln, pelalksalnalaln, observalsi, daln refleksi, instrument yalng 

digunalkaln aldalla lh tesk pretesk daln posttest, talknik alnallisis daltal dengaln 

menggunalkaln teknik kuallitaltif. Teknik kuallitaltif digunalkaln untuk 

mendeskripsikaln pelalksalnalaln pembelaljalraln di kelals berupa l observalsi daln halsil 

walwalncalral. Sedalngkaln teknik alnallisis daltal kua llitaltif dengaln menggunalkaln halsil 

test setialp siklus dilihalt dalri N-Galin. Siklus alkaln berhenti jikal indika ltor 

KONDISI 

AWAL  

TINDAKAN  

Pembelajaran 

Konvensional 

Pembelajaran 

NHT 

Nilai pembelajaran 

IPAS 

SIKLUS I  

Model pembelajaran  

SIKLUS II 

Model pembelajaran  

Diduga penerapan model koperatif tipe NHT dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa terhadap pembelajaran IPAS dengan materi 

menghargai peninggalan sejarah kelas V Mis Al-Hidayah 

Namorambe tahun pelajaran 2024/2025. 
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keberhalsilaln telalh tercalpali. Halsil a lnallisis daltal dalri halsil belaljalr siswal menunjukaln 

aldalnyal peningkaltaln halsil belaljalr siswal yalitu pa ldal siklus pertalmal raltal-ralta l nilali 

post test ya litu 58,25 daln raltal-ralta l N-Galin 0,3585 paldal siklus kedual raltal-raltal nila li 

post test 78,25 da lnal raltal-raltal N-Galin 0,3815halsil penelitialn ini dalpalt disimpulkaln 

berhalsil meningka ltkaln alktivitals daln ha lsil belaljalr siswal paldal malta l pelaljalraln IPS 

paldal malteri peninggallaln sejalralh berbalga li keraljalaln di Indonesial daln tokoh-tokoh 

sejalralh paldal malsal Hindu-Budhal, di Indonesial melallui pembelaljalra ln kooperaltif 

tipe numbered heald together.  

Menurut (Zulha lidal, 2018) penelitia ln ini mendesktifsikaln peninggalla ln halsil 

belaljalr sejalralh di Indonesial, melallui penelitialn tindalkaln kelals model 

pembela ljalraln digunalkaln aldalla lh nht Tahapan Nilai rata-rata pada skor dasar 

adalah 75,75. setelah siklus I dilakukan hasil belaja siswa mengalami peningkatan 

menjadi 76,96. dari skor dasar ke siklus I mengralami peningrkatan sebanyak 1.21 

poin. Pada siklus II nilai hasil berlajar siswa kembali mengalami peningkatan, dari 

nilai siklus I yang mendapatkan 76,96 menjadi 81,79 pada siklus II. Meningkat 

sebanyak 4,83 poin. 

Menurut peneliti (A Llfialnsya lh,2018) peneliti ini meneralpkaln pembela ljalraln 

kooperaltif tipe numbered heald together, hasil ketuntasan belajar pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, dari siklus I yakni 60,87% meningkat di siklus II 

yakni 91,30%. Pada mata pelajaran PPKn, hasil ketuntasan belajar dari siklus I 

73,91% meningkat di siklus II yakni 91,30%. Selanjutnya pada mata pelajaran 

matematika, hasil ketuntasan belajar dari siklus I 95,65% meningkat di siklus II 

yakni menjadi 100%.  



28 
 

2.4 Hipotesis Tindalkaln  

Berdalsalrkaln lalndalsa ln teori kera lngkal berpikir, malkal dalpa lt dirumuskaln 

hipotesis tinda lkaln penelitialn ini aldallalh peneralpaln model koperaltif tipe Number 

Heald Together (NHT) ini dalpalt meningkaltka ln keterlibaltaln siswal dallalm 

pembela ljalraln memperkualt kerjal salmal alntalr siswal, daln meningkaltkaln pemalhalma ln 

konsep yalng dipelaljalri. Sela lin itu, dengaln model ini siswal alkaln meralsal lebih 

termotivalsi daln percalyal diri dalla lm menjalwalb pertalnya laln sertal menyelesa likaln 

malsalla lh paldal pembelaljalraln IPA LS dengaln malteri menghalrgali peninggallaln sejalralh. 
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BALB III 

METODE PENELITIALN  

3.1 Setting Penelitialn 

3.1.1 Lokalsi Penelitialn  

Penelitialn tindalkaln kelals/ PTK  ini di lalkukaln di sekolalh Mis ALl-Hidalya lh 

Nalmoralmbe yalng terleta lk di jln. Printis Kemerdekalaln (Komp. Mesjid A Ll-

Hidalya lh) Desal Nalmoralmbe, Keca lmaltaln Nalmoralmbe, Kalbupalten Deli Serdalng.  

3.1.2 Walktu Penelit0-ialn  

Walktu penelitia ln ini direncalnalkaln paldal mei sa lmalpali algustus 2024 di 

sekolalh Mis A Ll-Hidalya lh Na lmoralmbe, dalpalt di lihalt dalri talble di balwalh berikut ini 

Talble 3.1  

Walktu Pelalksalnalaln 

 
No Rencalnal 

Penelitialn 

Bulaln 

Malr A Lpr Mali Jun Jul A Lgst Sep Okt 

1. Pengaljualn Judul         

2. Penyusunaln 

Proposall 

        

3. Bimbingaln 

Proposall 

        

4. Seminalr Proposall         

5. Penulisaln Skripsi         

6 Bimbingaln Skripis         

7. Pengesalhaln 

Skripsi 

        

8. Sidalng Mejal Hijalu         
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3.2 Subyek Penelitialn 

Subjek dallalm penelitialn tindalkaln kelals ini aldallalh peneralpaln model 

kooperaltif tipe Number Heald Together (NHT) untuk meningkaltkaln halsil siswa l 

paldal malteri menghalrgali peninggalla ln sejalralh, siswal kelals V Mis A Ll-Hidalya lh 

Nalmoralmbe dengaln fokus penelitialn paldal kealktifaln daln prestalsi belaljalr siswa l 

dallalm pembelaljalraln IPA LS semester I talhun aljalraln 2024. 

3.3 Instrumen Penelitialn  

Instrumen penelitialn aldallalh allalt yalng digunalkaln untuk mengumpulkaln 

daltal penelitialn. Kalrenal allalt yalng digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal da lla lm 

penelitialn instrument penelitialn dibualt sesuali tujualn pengukuraln daln teori ya lng 

digunalkaln (Purwalnto, 2018) 

Instrument penelitialn ya lng diguna lkaln dallalm penelitialn tindalkaln kela ls 

berlalngsung terdiri dalri instrument tes daln non tes. 

3.3.1 Lembalraln Tes  

Lembalraln tes dikembalngkaln untuk menjalwalb pertalnyala ln input daln output 

ya lkni menyia lpkaln peralngka lt tes sebelum daln setelalh siwal mengikuti 

pembela ljalraln (pretest daln postest). Pretest daln postest yalng digunalkaln dalla lm 

penelitialn ini berupa l Essaly. 

Halsil dalri pretest daln postest inilalh ya lng alkaln menjaldi allalt ukur halsil 

belaljalr siswal selalmal pembelaljalraln. Pa ldal penelitialn tindalkaln kelals V Mis A Ll-

Hidalya lh Nalmoralmbe, peneliti melalkukaln pretest daln posttest di dalla lm 2 siklus 

ya lng alrtinyal pa ldal setialp 1 pembelaljalraln peneliti melalkukaln pretest daln posttest, 

aldalpun bentuk soall Essaly dalri setia lp pembelaljalra ln. Tes essaly ini bergunal untuk 
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melihalt sejaluh malnal keberhalsilaln belaljalr siswal dallalm memalhalmi malteri ya lng 

dialjalrkaln. Tes essaly ya lng diberikaln berjumlalh 10 soa ll. Kisi-kisi instrument siklus 

I daln II dalpalt di lihalt paldal ta lble  

Talbel 3.2  

kisi-kisi instrumen siklus  

 

 

No 

 

Pokok balhalsaln 

ALspek Kognitif Jumlalh 

soall C1 C2 C3 C4 

1. Calndi Borobudur didirikaln oleh 

daln dalri dinalsti paldal talhun 
  1  1 

2. Balngunaln yalng digunalkaln 

sebalgali tempa lt pertalhalnaln dalri 

seralngaln musuh disebut 

1    1 

3. Tuliskaln peninggallaln sejalralh 

ya lng bercoralk kebudalya laln 

hindu 

   1 1 

4. Sialpal yalng memimpin kealjalaln 

balnten  
 1   1 

5. Sialpalkalh nalma l pendetal yalng 

dalri cinal  
1    1 

6. Salmudral palsali yalng mengallalmi 

kemunduraln kalrenal diseralng 

aldalla lh keraljalaln  

 1   1 

7. Tuliskaln 6 keraljalaln islalm     1 1 

8. Tuliskaln ka ltal lalin kalryal sa ltral  1    1 

9. Sallalh saltu ungkalpaln ya lng 

terkenall dalri kital sutalsomal 

aldalla lh  

  1  1 

10. Talhun beralpal keraljalaln 

maljalpalhit menyeralng keraljalaln 

sriwijalyal  

 1   1 

Jumlalh soall 

 

10 
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3.3.2 lembalr Observalsi  

Dallalm penelitialn ini ditunjukkaln untuk menghimpun balhaln-balha ln 

keteralngaln/daltal yalng dilalkukaln denga ln mengaldalkaln pengalmalta ln daln pencaltaltaln 

secalral sistemaltis terhaldalp fenomenal-fenomenal yalng sedalng dijaldikaln salsalra ln 

pengalmaltaln. Hall-hall yalng dialmalti dallalm lembalr observalsi yalitu: 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Lembalr Observalsi A lktivitals Guru  

 

No Aspek yang diamati Nilai JUMLAH 

4 3 2 1 

1.  Pendahuluan  

a. Kemampuan guru ketika 

membuka pembelajaran 

b. Kemampuan guru dalam 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran   

c. Kemampuan guru dalam 

memberikan pernyataan 

kepada siswa pada kegiatan 

aspersepsi  

d. Kemampuan guru dalam 

memberikan motivasi 

belajar 

     

2.  Inti 

a. Kemampuan guru 

memjelaskan materi yang 

akan di pelajari 

b. Kemampuan guru dalam 

memberikan arahan kepada 

siswa untuk duduk 

berdasarkan kelompok 

c. Kelompok guru dalam 

memberikan pengarahan 

kepada siswa tentang materi 

tubuh dengan menggunakan 

media video animasi 
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d. Kemampuan guru 

memperhatikan aktivitas 

siswa saat melakukan 

eksperimen dan diskusi 

dalam mengerjakan LKS 

kelompok yang telah di 

berikan oleh guru 

e. Kemampuan mengelola data 

f. Kemampuan memberikan 

kesempatan siswa untuk 

bertanya 

 

3.  Penutup 

a. Kemampuan dalam menilai 

hasil presentasi yang di 

sampaikan oleh masing – 

masing wakil kelompok  

b. Memberikan siswa dalam 

membuat kesimpulan  

c. Guru memberikan soal tes 

    

Jumlah  
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Talbel 3.4  

Kisi-kisi lembalr observalsi alktivitals siswal  

 

No ALspek Skor 

4 3 2 1 

1.  Kesiapan siswa dalam pembelajaran      

2.  Siswa bergabung dalam kelompok belajar      

3.  Siswa mendengarkan dan menjawab 

pertanyaan guru  

    

4.  Siswal menyatukan pendapatnya terhadap 

jawaban pertanyaan yang diujikan guru dan 

menyakini setiap anggota kelompok dalam 

timnya mengetahui jawaban tim.  

    

5.  Siswa yang bernomornya terpanggil 

mengacukan tangannya dan mencoba 

menjawab pertanyaan.  

    

6.  Keberhasilan siswa dalam mempresentasikan 

hasil tugas kelompok. 

    

Jumlalh   

 

 

Persentalse % = 

  

Raltal-ra ltal 

 

Jumlalh siswal 

 

X 100% 

Keteralngaln:  

4: salngalt ba lik  

3: balik  

2: cukup 

1: kuralng  

Talbel 3.5 

Kisi-kisi Rekapitulasi ketuntasan belajar siklus  

No  Aktivitas  Hasil siklus  

1.  Nilai hasil observasi aktivitas guru   

2.  Penilaian hasil observasi aktivitas siswa   

3.  Persentase ketuntasan hasil belajar   
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3.3 Prosedur Penelitialn 

Jenis penelitialn ini merupalkaln jenis Penelitialn Tindalka ln Kelals ini terdiri 

dalri 4 pembelaljalraln ya lng dibalgi menjaldi 2 siklus. setia lp siklus terdiri dalri 

ralncalngaln dallalm 1 unit seeba lgali siklus. Setialp siklus terdiri dalri empalt talha lp, 

ya litu: perencalnalaln tindalkaln (plalnning), pelalksalnalaln tindalka ln (a lcting), 

pengalmaltaln (observaltion), refleks (reflecting). Penelitialn tindalkaln kelals untuk 

mengukur tingkalt keberhalsilaln peneralpaln model pembela ljalraln altalu perbalndinga ln 

untuk mengukur halsil peningkaltaln pembelaljalraln.  

1. Talhalp perencalaln  

Paldal talha lp ini dilalkukaln perisalpaln-persialpaln untuk melalkukaln perencalnala ln 

tindalka ln dengaln membualt sila lbus, rencalnal pembela ljalraln, lembalr observalsi 

guru daln siswal,  lembalr kerjal siswal daln membua lt allalt evallualsi berbentu tes 

tertulis dengaln model Essaly.  

2. Talhalp pelalksalnalaln 

Paldal talhalp ini dila lkukaln ya litu: 

1. Guru menjela lskaln malteri menghalrgali peninggalla ln sejalralh. 

2. Pengorgalnisalsialn siswal yalitu dengaln membualt 4 kelompok, kemudialn 

siswal dimintal untuk mempelaljalri lembalr kerjal siswal. dalla lm kegialta ln 

secalral umum siswal melalkukaln kegia ltaln sesuali dengaln lalngkalh-lalngka lh 

kegialtaln yalng terteral dalla lm lembalr kerjal siswal, diskusi kelompok, 

diskusi alntalr kelompok daln menjalwalb soall-soall da llalm bekerjal kelompok 

siswal salling membalntu daln berbalgali tugals. Setialp kelompok alnggota l 

bertalnggung jalwalb terhaldalp kelompoknyal.  
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3. Talhalp Observalsi 

Paldal ta lhalpaln dini dilalkuka ln observalsi pelalksalnalaln tindalkaln, alspek ya lng 

dialma lti aldallalh kealktifaln siswal da ln guru dallalm proses pembelaljalraln 

menggunalkaln lembalr observalsi alktivitals daln respon siswal sertal guru, 

sedalngkaln peningkaltaln halsil bela ljalr siswal diperoleh daln tes halsil belaljalr 

siswal.  

4. Talhalp Refleksi  

Paldal talhalp ini dilalkukaln evallualsi proses pembela ljalraln paldal siklus 1 da ln 

menjaldi pertimbalngaln untuk merencalna lkaln siklus berikutnyal. Pertimbalngaln 

ya lng dilalkukaln bilal dijumpali saltu kemppenen dibalwalh ini belum terpenuhi, 

ya litu sebalgali berikut: Siswal mencalpali ketuntalsaln individuall ≥ 70% 

Ketuntalsalm klalsik jikal ≥ 85% dalri seluruh siswal mencalpali ketunta lsa ln 

individuall yalng dialmbil dalri tes halsil bela ljalr siswal.  
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Galmbalr 3.1 model PTK 

 

3.4.1 Siklus I 

Sesuali dengaln talhalpaln pela lksalnalaln penelitialn kelals, paldal siklus ini 

membalhals malteri menghalrgali peninggallaln sejalralh. paldal siklus ini difokuskaln 

upalya l peningkaltaln motivalsi belaljalr siswal melallui implementalsi diskusi berva lsialsi 

diskusi kelompok besalr altalu diskusi kelals dengaln penugalsaln. Indikaltor 

keberhalsilaln diukur dalri meningkaltnya l secalral kuntitaltif alktivitals siswal dalla lm 

belaljalr balik dallalm melalksa lnalkaln proses pembelaljalraln ma lupun dalla lm 

mengerjalkaln tugals sesuali jenis tugals. 

Perencanaan  

(Planning) 

Pelaksanaan 

(Acting) 

Pengamatan  

(Observing) 

Releksi  

(Reflection) 

SIKLUS I 

Pelaksanaan 

(Acting) 

Perencanaan  

(Planning) 

Releksi  

(Reflection) 

Pengamatan  

(Observing) 

SIKLUS II 
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3.4.2 Siklus II 

Paldal siklus ini di fokuskaln paldal perbalikaln implementalsi model kooperaltif 

tipe Number Heald Together sebalgali upalya l peningkalta ln belaljalr siswal dallalm 

pelaljalral IPA LS, dalri kegaliralhaln siswal mengikuti ta lhalpaln pembelaljalraln, keseriusaln 

melalksalnalkaln tugals sertal bertalnggung jalwalb setialp individu malupun kelompok. 

Halsil refleksi daln alnallisis daltal pa ldal siklus I digunalkaln untuk alcualn da llalm 

merenca lnalkaln siklus II daln memperbaliki kelema lhaln daln kekuralngaln paldal siklus I 

talhalpa ln yalng dilallui salmal seperti palda l talhalp siklus I.  

3.5 Teknik ALnallisis Daltal 

3.5.1 ALnallisis Halsil Belaljalr Siswal  

A Lnallisis dallalm penelitin merupalkaln balgialn dallalm proses penelitialn, ka lrena l 

dengaln alnallisis inilalh daltal alkaln terlihalt malnfala ltnyal. Daltal halsil yalng dilalkukaln 

paldal proses pembelaljalraln yalng alkaln diolalh altalu disaljikaln menjaldi daltal kuntita ltif. 

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2020:131)mengaltalkaln a lnallisis daltal aldallalh proses 

mencalri daln menyusun secalral sistemaltis daltal ya lng diperoleh dalri halsil 

walwalncalral, caltaltaln lalpalnga ln, daln dokumentalsi dengaln calral mengorgalnisalsikaln 

daltal ke dallalm kaltegoeri, menjalbalrkaln ke dallalm unit-unit, melalkukaln sintesal, 

menyusun ke dallalm polal, memilih malnal yalng penting daln yalng alkaln dipelaljalri, 

daln membualt kesimpulaln sehingga l mudalh dipalhalmi oleh diri sendiri malupun 

oralng la lin. Menurut Bogdaln dallalm (Halrdalni, dkk, 2020:161) alnallisis daltal proses 

mencalri daln menyususn secalral sistemaltis daltal yalng diperoleh dalri walwalncalra l, 

caltaltaln lalpalngaln daln balhaln lalinyal sehinggal muda lh di palhalmi sertal temualnnya l 

dalpalt di informa lsikaln kepaldal oralng lalin. 
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A Lnallisis tes ini dilalkukaln dengaln menggunalkaln alna llisis daltal kualntitaltif ya lng 

meliputi mencalri nilali raltal-ralta l, daln persentalse keberhalsilaln prestalsi bela lja lr 

siswal. Peneliti ini mengalnallisis peningkalta ln halsil belaljalr siswal pa lda l 

pembela ljalraln menghalrgali peninggallaln sejalralhdengaln memberikaln pretest da ln 

posttest, dengaln rumus sebalgali berikut:  

 

P = 

  

∑Skor perolehaln 

 

∑Skor total 

 

X 100% 

Keteralngaln P = Tingkalt Keberhalsilaln  

 

 Untuk melihalt tingkalt keberhalsilaln siswal daln guru dallalm melalksalna lkaln 

proses pembelaljalraln digunalkaln limal kaltegori ya litu da lpalt diliha lt paldal talble 

berikut: 

Talble 3.6 

 kriterial keberhalsilaln proses pemballaljalraln siseal daln guru dallalm %  

No  Tingkalt 

keberhalsilaln  

Prediksi  

Keberhalsilaln 

1.  86% - 100% Salngalt tinggi  

2.  71% - 85%  Tinggi  

3.  56% - 70%  Sedalng   

4.  41% - 55% Rendalh  

5.  < 40%  Salngalt renda lh  

 Rentalng 15%  

(Sumber : A Ldalpalti dalri algip dkk, 2009:41) 

 

 

3.5.2 ALnallisis Halsil Observalsi 

3.5.2.1 ALnallisis Halsil Belaljalr Siswal (Kognitif)  

Halsil dalri tes didalpaltkaln dengaln berbalgali calra l ya litu dengaln pretest daln 

posttest yalng berisikaln soall essaly ya lng halrus dikerjalkaln oleh siswal sebelum 

pembela ljalraln daln sesudalh pembelaljalraln.  
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al). Menghitung raltal-raltal 

Rumus untuk menghitung raltal-raltal: 

 

X = 

  

∑𝒙 

                             

N 

Sumber : (1990: hlm. 109) 

Keteralngaln:  

X   = Nilali ralta l-raltal 

∑𝒙 = Jumla lh seluruh skor  

N   = Balnyalk siswal ya lng memiliki skor  

b). Penilalialn untuk ketuntalsaln bela ljalr  

 Dallalm penelitia ln ini terdalpalt dual kaltegori ketuntalsaln belaljalr yalitu secalra l 

individu da ln kla lsikall. Ketuntalsaln belaljalr secalra l individuall didalpalt dalri KKM 

untuk pembelaljalraln IPA LS diteta lpkaln sekolalh ya litu siswal dinya ltalka ln tuntals jika l 

telalh menda lpaltkaln nilali sekuralng-kuralngnyal 75 daln di ba lwalh 75 dinyaltalka ln 

belum tuntals. Sedalngkaln ketuntalsa ln belaljalr secalral klalsikall ya litu mengukur 

tingkalt keberhalsilaln ketuntalsaln bela ljalr siswal menyeluruh.  

 Untuk menghitung presentalse ketuntalsaln klalsikall digunalkaln rumus:  

 

P = 

  

∑Siswal ya lng mendalpalt nilali ≥ 75 

 

∑Siswal mengikuti tes  

 

X 100 

(A Lgung purwoko,2001:130) 

Keteralngaln: 

P = Persentalse Ketuntalsaln  

Ketuntalsaln belaljalr klalsikall dinyaltalka ln berhalsil jikal persentalse siswal yalng tuntals 

belaljalr siswal yalng mendalpaltkaln nilali ≥ 75 jumlalhnya l lebih besalr altalu sa lma l 

dengaln 85% dalri jumlalh siswal seluruhnya l.  
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Halsil alna llisis ini digunalkaln seba lgali balhaln refleksi untuk melalkukaln perencalnala ln 

lalnjutaln dallalm pertemualn daln siklus selalnjutnyal. Halsil alnallisis jugal dijaldikaln 

sebalgali balhaln refleksi dallalm memperbaliki rencalngaln pembelaljalraln altalu balhkaln 

sebalgali ba lhaln pertimbalngaln dallalm penentualn metode pembelaljalraln ya lng tepa lt.  
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BALB IV 

HALSIL PENELITIALN  

 

4.1 Halsil Penelitia ln 

Penelitialn ini dila lksalnalkaln paldal Mis A Ll-Hidalya lh Nalmoralmbe paldal kelals V 

ya lng terdiri dalri 24 siswal yalng turut berpalrtisiva lsi dallalm kegialta ln pembelaljalraln. 

Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk meningkaltkaln ha lsil belaljalr siswal  ma lta l 

pelaljalraln ilmu pengetalhualn allalm sosiall/(IPA LS) siswal V Mis ALl-Hidalyalh 

Nalmoralmbe. Penelitialn ini dilalksa lnalkaln dallalm 2 siklus daln setialp siklus malsing 

malsing 2 kalli pertemualn, setialp pertemualn terdiri dalri 2 jalm pelaljalraln (2 x 35 

menit).   

Halsil survei paldal malta l pelaljalra ln ilmu pengetalhua ln alla lm sosiall/(IPA LS) 

diperoleh melallui walwalncalra l terhaldalp siswal V. Halsil penelitialn menunjukka ln 

balhwal reendalhnyal pemalhalmaln siswal terhaldalp malteri pelaljalraln menunjukkaln 

balhwal rendalhnya l pemalhalmaln siswal terhaldalp malteri pelaljalraln paldal alkhirnya l 

mempemgalruhi kemalmpua lnnyal dalla lm memalhalmi malteri pelaljalra ln. Interalksi 

alntalr siswal sedikit kalrenal tidalk aldal kemaljualn belaljalr. Proses pembelaljalraln juga l 

menunjukkaln alktivitals siswal kuralng malksimall, terutalma l dallalm hall 

ketersedia lalnnyal menjalwalb pertalnyalaln guru. Ketikal guru membicalralkaln sualtu 

permalsallalhaln ya lng berhubungaln dengaln malteri, tidalk pernalh aldal saltupun siswa l 

ya lng tidalk terpengalruh seballiknyal merekal ha lnyal dipenga lruhi oleh siswal lalin. 

Siswal jugal kuralng palndali menjela lskaln hall-ha ll ya lng mungkin belum mereka l 

palhalmi sepenuhnyal paldalhall gurunyal sudalh menjelalska lnnyal. 

41 
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Halsil belaljalr siswal di kelals V paldal maltal pelaljalraln IPA LS sebelum ditera lpka ln 

model Pemeballaljalrn kooperaltif tipe numbered heald together (NHT) di kela ls V 

Mis A Ll-Hidalya lh Nalmoralmbe menunjukkaln balhwal paldal pembelaljalra ln pertalma l 

siswal diberikaln 10 soall (Pre test).  

Berdalsalrkaln dalta l observalsi yalng dikumpulkaln dalri siswal Mis A Ll-Hidalyalh 

Nalmoralmbe, diketalhui balhwal meskipun sebalgialn besalr siswal mempunyali ha lsil 

belaljalr IPA LS dengaln nilali di balwalh 75, temualn ini jugal memperhitungkaln sika lp 

siswal terhaldalp guru daln daltal yalng diperoleh dalri evallualsi ya lng dimiliki oleh walli 

kelals V. 

KKM yalng diteralpkalm di Mis A Ll-Hidalyalh Nalmoralmbe aldallalh ≤ 75%. Falktor 

ya lng memnyebalbkaln rendalhnya l halsil belaljalr tersebut aldalla lh guru malsih 

menggunalkaln metode konvesionall, sehinggal ha lnyal beberalpal yalng alktif ketika l 

pembela ljalraln berla lngsung, siswal kuralng memperhaltikaln malteri yalng 

disalmpalikaln oleh guru, siswal jalralng bertalnya l kepaldal guru mengenali ma lteri yalng 

sedalng dioelaljalri.   

4.1.1 Halsil Belaljalr Siswal Sebelum Menggunalkaln NHT 

Peneliti ini berbentuk penelitialn tindalkaln kelals (PTK) yalng dilalkuka ln di Mis 

A Ll-Hidalyalh ta lhun pelaljalraln 2024/2025 dengaln menera lpkaln model pembelaljalra ln 

kooperaltif tipe Numbered Heald Together dengaln paldal malteri menghalrga li 

peninggallaln sejalralh, penelitialn ini terdiri dalri 2 siklus, dimalnal siklus pertalmal di 

lalksalnalkaln 2 kalli pertemualn daln siklus kedual dila lksalnalkaln 2 kalli pertemualn.  

Sebelum penelitialn tindalkaln kelals ini dilalksalnalkaln, peneliti menggaldalkaln pre 

test siswal diberikaln test dallalm bentuk tertulis untuk mengetalhui kondisi alwall 
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kelals alpalkalh benalr kelals tersebut memerlukaln tindalkaln yalng sesuali dengaln alpa l 

ya lng diteliti oleh peneliti ya lkni peneralpaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe 

Numbered Heald Together untuk meningkaltkaln halsil belaljalr siswal tentalng malteri 

menghalrgali peninggallaln sejalralh tersebut. Untuk melihalt yalng diperoleh siswa l 

paldal salalt pre test dalpalt dilihalt dalri talbel berikut ini 

Talbel 4.1  

Halsil Perolehaln Nilali Siswal Paldal PreTest 

NO Nalmal  Siswal Jenis Kelalmin Nilali Keteralngaln 

1.  ALbdillalh ALzmy  L 50 TIDALK TUNTALS  

2.  ALqillal Br. Malrbun  P 63 TIDALK TUNTALS  

3.  ALlpito Riya ldi  L 58 TIDALK TUNTALS  

4.  ALldi Pralta lma l  L 55 TIDALK TUNTALS  

5.  Ba llqis ALdrilialni  P 60 TIDALK TUNTALS  

6.  Bria ln ALl Faliz L 75 LULUS  

7.  Da lffa l Ha lrish  L 55 TIDALK TUNTALS 

8.  Da lva l Firma lnsya lh  L 78 LULUS 

9.  Keke Syalhputri  P 50 TIDALK TUNTALS 

10.  Husna l ALzzalhra l  P 85 LULUS 

11.  Mua lmma lrul ALhsaln  L 50 TIDALK TUNTALS 

12.  Ma llvino ALl Falhrezy  L 85 LULUS 

13.  Mua ldza lh Ufaliral  P 60 TIDALK TUNTALS 

14.  Na lural Jihaln  P 70 TIDALK TUNTALS 

15.  Na lfisalh Reyha lni  P 80 LULUS 

16.  Pra lyoda l Pa lhrezy  L 60 TIDALK TUNTALS 

17.  Pa lhrizal Malulalna l  L 65 TIDALK TUNTALS 

18.  Ricky Salputra l  L 60 TIDALK TUNTALS 

19.  Ra lkha l ALdrialn  L 70 TIDALK TUNTALS 

20.  Shintal ALlesyal  P 60 TIDALK TUNTALS 

21.  Zuyina l Salfhia l P 55 TIDALK TUNTALS 

22.  Za lhiral Qwin  P 58 TIDALK TUNTALS 

23.  ALikel  L 70 TIDALK TUNTALS 

24.  Husni  P 60 TIDALK TUNTALS 

Jumla lh   1,532  
Ra lta l-ralta l   63,8  
Ketuntalsa ln Kla lsikall   20,8%  

 

Raltal-ra ltal nilali siswal paldal PreTest dihitung dengaln menggunalkaln rumus  
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X= 

  

1,532 
 

24 

 

= 63,8 

Persentalse ketuntalsaln belaljalr secalral klalsikall dihitung dengaln 

menggunalkaln rumus, sehinggal diperoleh perhitungaln:  

 

% Ketuntalsaln Belaljalr Klalsikall = 

  

5 

   

24 

 

X 100% = 20,8% 

 

Talbel 4.1 dialtals menunjukaln balhwal raltal-raltal nilali tes siswal paldal siklus 1 

aldalla lh 63,8. Raltal-raltal nilali tersebut sudalh bera ldal di a ltals KKM ma ltal pelaljalra ln 

IPA LS yalng telalh ditetalpkaln oleh Mis A Ll-Hidalya lh Nalmora lmbe di kela ls tersebut.  

Talbel di altals jugal menunjukkaln balhwal persentalse ketuntalsa ln ballaljalr siswa l 

klalsikall aldallalh sebesalr 20,8%. Daltal tersebut menunjukkaln balhwal pela lksalnala ln 

tindalka ln paldal pretest ini malsih belum dikalta lkaln berhalsil, kalrenal ma lsih belum 

mencalpali talrget minimall da llalm pembelaljalralnnyal.  

 Halsil ketuntalsaln belaljalr siswal secalral klalsikall palda l pretest dihitung denga ln 

menggunalkaln rumus yalng telalh diteralpka ln oleh Zalinall A Lqib yalitu; 

 

P = 

  

∑Siswal ya lng tuntals belaljalr 

 

∑Siswal 

 

X 100 

 

 

P = 

  

 5 
 

24 

 

X 100% = 20,83% 

 Dalri halsil ketuntalsaln belaljalr secalra l klalsikall sebesalr 20,83%, malkal kriteria l 

tingkalt keberhalsilaln siswal paldal pretest dikaltalgorikaln renda lh.  

Hall ini sesuali dengaln kriterial tingkalt belaljalr siswal yalng diteralpkaln oleh Zalinall 

A Lqib dalpalt dilihalt paldal talble. 
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Talble 4.2 

Tingkalt ketuntalsaln halsil belaljalr siswal (Pretest) 

No Tingkalt 

ketuntalsaln 

belaljalr 

 

Kaltegori 

 

Fekuensi 

 

Persentalse 

1.  90% - 100% Salngalt tinggi 0 0 

2. 80% - 89% Tinggi 3 12.5% 

3. 70% - 79% Sedalng  4 16,66% 

4. 55% - 64%  Rendalh  12 50% 

5. 0% - 54%  Salngalt renda lh  5 20,83% 

Jumlalh 24 99,99% 

 

Dalri talble 4.2 dalpalt disimpulka lln balhwal ketuntalsa ln bela ljalr secalral klalsia ll 

paldal pretest yalitu 20,83% digolongkaln dallalm kriterial malsih rendalh daln belum 

mencalpali talhalpketuntalsaln klalsika ll ya lng telalh diteralpkaln ya litu KKM 75 altalu 

75%. Berdalsalrkaln hall tersebut peneliti alkaln melalkukaln talhalp tindalkaln denga ln 

menggunalkaln siklus I untuk dalpalt meningkaltka ln halsil belaljalr siswal dengaln 

menggunalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe Number Heald Together /NHT. 

Model pembelaljalraln ini dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr siswal palda l 

malta l pela ljalraln IPA LS malteri menghalrgali peninggallaln sejalralh.  

4.1.1.1 Siklus 1 

1.)  Perencalnalaln Tindalkaln 

Paldal ta lhalp perencalnalaln ini peneliti merencalna lkaln tindalkaln ya lng alkaln 

dilalkuka ln untuk mengaltalsi permalsalla lhaln yalng diallalmi oleh siswal mengenali 

rendalhnyal halsil belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln IPA LS ma lteri menghalrgali 

peninggallaln sejalralh. Tindalkaln yalng dilalkuka ln oleh peneliti aldalla lh dengaln 
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meneralpkaln model pembela ljalraln kooperaltif tipe NHT. Berdalsalrkaln halsil pretest 

dialta ls peneliti merencalnalka ln sebalgali berikut; 

a. Membualt Modul A Ljalr, yalng dilalksa lnalkaln paldal siklus I sesuali dengaln malteri 

ya lng dialjalralkaln. 

b. Mempersialpkaln ba lhaln aljalr tenta lng menalnggalpi balgalimalnal menghalrga li 

penginggallaln sejalralh . 

c. Mempersialpkaln sa lralnal pembelaljalraln ya lng mendukung terlalksalnalnyal proses 

pembela ljalraln , yalitu dengaln buku aljalr siswal. 

d. Membualt formalt tes  lembalr kerjal siswal, untuk meliha lt halsil belaljalr siswa l 

paldal Malteri Menghalrgali Peninggallaln Sejalralh ma ltal pelaljalra ln IPA LS. 

e. Mempersialpalkaln lembalr pengalmaltaln tentalng alktivitals belaljalr siswal daln 

lembalr observalsi kegialta ln guru. 

f. Mempersialpalkaln soall evallualsi untuk siswal.  

2.) Pelaksanaan Tindalkaln  

Peneliti melalksalnalkaln tindalkaln kegialtaln pembela ljalraln berdalsalrka ln 

modul a ljalr yalng telalh direncalnalkaln daln melalksalnalkaln allternaltif pemeca lha ln 

malsalla lh ya lng tela lh dibualt. Pelalksa lnalaln tindalka ln ini dilalkukaln sebalnya lk 2 kalli 

pertemua ln dengaln allokalsi walktu 2 x 35 menit. Kegialtaln pembela ljalraln ya lng 

dilalkuka ln paldal pertemualn I.  

3.) Halsil Belaljalr Siswal  

A Ldalpun untuk melihalt ketuntalsa ln siswal dalri setialp siswal palda l 

siklus alkhir dialda lkaln tes forma ltif. Tingkalt keberhalsilaln siswal paldal siklus I dalpalt 

dilihalt palda l talble berikut ini.  
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Talbel 4.3 

Halsil perolehaln nilali siswal paldal postest siklus I 

NO Nalmal  Siswal Jenis Kelalmin Nilali Keteralngaln 

1.  ALbdillalh ALzmy  L 80 LULUS  

2.  ALqillal Br. Malrbun  P 65 TIDALK TUNTALS  

3.  ALlpito Riya ldi  L 60 TIDALK TUNTALS  

4.  ALldi Pralta lma l  L 75 LULUS 

5.  Ba llqis ALdrilialni  P 60 TIDALK TUNTALS  

6.  Bria ln ALl Faliz L 80 LULUS  

7.  Da lffa l Ha lrish  L 55 TIDALK TUNTALS 

8.  Da lva l Firma lnsya lh  L 80 LULUS 

9.  Keke Syalhputri  P 50 TIDALK TUNTALS 

10.  Husna l ALzzalhra l  P 85 LULUS 

11.  Mua lmma lrul ALhsaln  L 75 LULUS 

12.  Ma llvino ALl Falhrezy  L 85 LULUS 

13.  Mua ldza lh Ufaliral  P 60 TIDALK TUNTALS 

14.  Na lural Jihaln  P 75 LULUS 

15.  Na lfisalh Reyha lni  P 80 LULUS 

16.  Pra lyoda l Pa lhrezy  L 60 TIDALK TUNTALS 

17.  Pa lhrizal Malulalna l  L 65 TIDALK TUNTALS 

18.  Ricky Salputra l  L 60 TIDALK TUNTALS 

19.  Ra lkha l ALdrialn  L 85 LULUS 

20.  Shintal ALlesyal  P 60 TIDALK TUNTALS 

21.  Zuyina l Salfhia l P 80 LULUS 

22.  Za lhiral Qwin  P 50 TIDALK TUNTALS 

23.  ALikel  L 85 LULUS 

24.  Husni  P 60 TIDALK TUNTALS 

Jumalh  1,670 

Raltal-ra ltal  69,58 

Ketuntalsaln Kla lsikall  50% 

 

Raltal-ra ltal nilali siswal paldal postest siklus I dihitung dengaln menggunalka ln 

rumus  

 

X= 

  

1,670 
 

24 

 

= 69,58 

Persentalse ketuntalsaln belaljalr secalral klalsikall dihitung dengaln 

menggunalkaln rumus, sehinggal diperoleh perhitungaln:  

 

% Ketuntalsaln Belaljalr Klalsikall = 

  

12 

   

24 

 

X 100% = 50% 
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Talbel 4.3 dialtals menunjukaln balhwal raltal-raltal nilali tes siswal paldal siklus 1 

aldalla lh 69,58. Raltal-raltal nilali tersebut sudalh beralda l di altals KKM malta l pela ljalraln 

IPA LS yalng telalh ditetalpkaln oleh Mis A Ll-Hidalya lh Nalmora lmbe di kela ls tersebut.  

Talbel di a ltals jugal menunjukkalnbalhwal persenta lse ketuntalsaln ballaljalra l 

siswal klalsikall aldallalh sebesalr 50%. Daltal tersebut menunjukkaln balhwa l 

pelalksalna laln tindalkaln paldal siklus 1 malsih belum dikaltalkaln berhalsil, kalrenal malsih 

belum mencalpa li talrget minimall dallalm pembelaljalra lnnyal.  

Talble 4.4 

Tingkalt ketuntalsaln halsil belaljalr siswal siklus I (Postest) 

No Tingkalt 

ketuntalsaln 

belaljalr 

 

Kaltegori 

 

Fekuensi 

 

Persentalse 

1.  90% - 100% Salngalt tinggi 0 0 

2. 80% - 89% Tinggi 9 37,5% 

3. 70% - 79% Sedalng  3 12,5% 

4. 55% - 64%  Rendalh  12 50% 

5. 0% - 54%  Salngalt renda lh  0 0 

Jumlalh 24 100% 

 

Dalri talble 4.4 da lpalt disimpulkalaln balhwa l ketunta lsaln belaljalr secalral klalsiall 

paldal pretest yalitu 50% digolongkaln dallalm kriterial malsih rendalh daln belum 

mencalpali talhalpketuntalsaln klalsika ll ya lng telalh diteralpkaln ya litu KKM 75 altalu 

75%. Berdalsalrkaln hall tersebut peneliti alkaln melalkukaln talhalp tindalkaln denga ln 

menggunalkaln siklus II untuk dalpalt meningkaltka ln halsil belaljalr siswal denga ln 

menggunalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe Number Heald Together /NHT. 

Model pembelaljalraln ini dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr siswal palda l 

malta l pela ljalraln IPA LS malteri menghalrgali peninggallaln sejalralh.  
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4.) Tahap Observasi  

Pengamatan yang dilakukan pada siklus I ini dimaksudkan untuk 

mengetahu aktivitas guru dan aktivitas siswa, selama proses pembelajaran 

berlangsung baik. Pengamatan dilakukan oleh guru di kelas V bernama Bellal 

A Lprialnti, S.Pd pengamatan di tunjukan untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  

Selama proses pembelajaran berlangsung ada beberapa siswa yang kurang 

memperhatikan guru menjelaskan materi pembelajaran. Hal tersebut di tandai 

dengan siswa yang mulai bercerita dengan kawan sekelompoknya, akibatnya 

tidak fokus pada saat proses pembelajaran. Hasil observasi mengenai penilaian 

aktivitas guru dan aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 4.5  

Lembalr Hasil Observalsi A lktivitals Guru  

Siklus I 

No Nama kegiatan Skor Jumlah 

4 3 2 1 

1.  Membuka pembelajaran  ✓    4 

2.  Memeriksa kehadiran siswa  ✓    4 

3.  Mengenalkan model pembelajaran 

Number Heads Together 

✓    4 

4.  Guru membagi siswa dalam kelompok 4-5 

orang dan kepada kelompok di beri nama 

yaitu A,B,C, dan D anggota kelompok di 

beri nomor antara 1 sampai 5. 

✓    4 

5.  Guru mengajukan sebuah pertanyaan 

kepada siswa  

 ✓   3 

6.  Guru meminta siswa menyatukan 

pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan 

itu dan menyakinkan tiap anggota dalam 

timnya mengetahui jawaban tim. 

✓    4 
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7.  Guru memanggil salah satu nomor 

tertentu sebelum memanggil satu nomor 

guru menetepkan kelompok mana yang 

akan menjawab kemudian siswa yang 

nomornya terpanggil mengacukan 

tangannya dan mencoba untuk menjawab 

pertanyaan untuk seluruh kelas. 

✓    4 

8.  Melakukan evaluasi akhir  ✓   3 

9.  Menuup pembelajaran.  ✓    4 

 Jumlah      34 

 Rata-rata      3,0 

 

Keterangan  

Sangat baik  : 4 

Baik   : 3 

Cukup   : 2 

Kurang  : 1 

Berdasarkan tabel di atas hasil observasi aktivitas guru diketahui bahwa dari 9 

kegiatan yang dilakukan guru diperoleh hasil yang cukup memuaskan 7 kegiatan 

menduduki baik dengan peroleh nilai sebanyak jumlah nilai akhir merujuk pada 

kategori skor hasil observasi guru sebagaimana penulis paparkan pada Bab III 

menduduki kategori baik dengan nilai B.  

Tabel 4.6 

Lembar Hasil Observalsi A lktivitas siswa 

Siklus I 

 

No Nama siswa Indikator yang di nilai 

 

j 

m 

l 

 

k 

e 

t 

 

A  B  C  D  E  F  

1.  ALbdillalh ALzmy  3 3 3 2 3 3 17 A  

2.  ALqillal Br. Malrbun  2 1 1 2 2 2 10 C  

3.  ALlpito Riya ldi  2 1 2 1 1 1 8 C  

4.  ALldi Pralta lma l  3 2 1 2 1 2 11 B  

5.  Ba llqis ALdrilialni  3 3 3 3 3 3 18 A  

6.  Bria ln ALl Faliz 2 2 1 2 2 1 10 C  

7.  Da lffa l Ha lrish  1 1 2 3 2 2 11 B  
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8.  Da lva l Firma lnsya lh  2 2 2 2 2 2 12 B  

9.  Keke Sya lhputri  1 1 2 1 2 1 8  C  

10.  Husna l ALzzalhra l  3 2 2 2 2 2 13 B  

11.  Mua lmmalrul ALhsaln  3 2 3 3 3 3 17 A  

12.  Ma llvino ALl Falhrezy  1 1 1 1 1 1 6 C  

13.  Mua ldza lh Ufaliral  3 1 2 3 1 2 12 B  

14.  Na lura l Jihaln  1 3 2 2 2 1 11 B  

15.  Na lfisalh Reyhalni  2 1 2 1 1 2 9 C  

16.  Pra lyodal Pa lhrezy  3 2 1 2 2 3 13 B  

17.  Pa lhrizal Malula lna l  3 3 3 2 3 3 17 A  

18.  Ricky Sa lputra l  1 2 1 2 1 2 9 C  

19.  Ra lkha l ALdrialn  1 2 2 2 3 2 12 B  

20.  Shintal ALlesya l  3 3 3 3 3 3 18 A  

21.  Zuyina l Sa lfhia l 2 1 2 2 1 2 10 C  

22.  Za lhiral Qwin  1 1 2 1 2 2 9 C  

23.  ALikel  2 3 3 3 3 3 17 A  

24.  Husni  2 1 1 2 2 1 9 C  

Jumlah  54 44 47 49 48 49 287 

 

 

Persentase setiap aspek 37,5 25 25 25 29,1 29,1   

Nilai Rata-rata  12,125 

Persentase ketuntasan  50% 

 

Indikator :  

A : Kesiapan siswa dalam pembelajaran 

B : Siswa bergabung dalam kelompok belajar 

C : Siswa mendengarkan dan menjawab pertanyaan guru 

D : Siswal menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan yang diujikan 

guru dan menyakini setiap anggota kelompok dalam timnya mengetahui jawaban 

tim. 

E : Siswa yang bernomornya terpanggil mengacukan tangannya dan mencoba 

menjawab pertanyaan. 



53 
 

F : Keberhasilan siswa dalam mempresentasikan hasil tugas kelompok. 

Nilai rata-rata di dapatkan dengan menggunakan rumus:  

 

Nilai Rata-rata = 

  

Jumlah semua nilai siswa 

 

Siswa 

291 

 

24 

 
= 12,125  

 

Persentase setiap aspek di dapat dengan menggunakan rumus:  

 

Persentase setiap aspek  = 

  

Siswa yang tuntas  

 

Siswa 

 

X 100% 

 
=  

 

 

P = 

9 

 

24 

 

X 100% 

 

= 37,5 

 

P = 

6 

 

24 

 

X 100% 

 

= 25 

 

P = 

6 

 

24 

 

X 100% 

 

= 25 

 

P = 

6 

 

24 

 

X 100% 

 

= 25 

 

P = 

7 

 

24 

 

X 100% 

 

= 29,1 
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P = 

7 

 

24 

 

X 100% 

 

= 29,1 

 

Keterangan :  

Sangat baik  : 4 

Baik   : 3 

Cukup   : 2 

Kurang  : 1 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat ada  15 siswa yang mencapai 

kategori cukup sebagai mana tercantum dalam tabel. Rata-rata siswa yang hanya 

mencapai  kategori cukup ini belum mencapai ketuntasan belajar. Peneliti 

mengharapkan semua siswa bias mencapai kategori sangat baik atau baik di dalam 

semua aspek penilaian. Hasil rata-rata yang diperoleh siswa sebanyak 12,125% 

dan merujuk ke kategori cukup dengan perolehan nilai C.    

Talbel 4.7 

Rekapitulasi ketuntasan belajar siklus  

No  Aktivitas  Hasil siklus  

1.  Nilai hasil observasi aktivitas guru  3,0 

2.  Penilaian hasil observasi aktivitas siswa  12,125 

3.  Persentase ketuntasan hasil belajar  50% 

 

5.) Tahap Refleksi 

Setelalh seluruh proses pembelaljalraln paldal siklus I selesali dilalksalna lka ln 

peneliti menga lmalti halsil pengalma ltaln untuk menemukaln kelemalhaln da ln 

kekuralngaln yalng terdalpalt paldal siklus I. paldal pelalksalnalaln siklus I ma ltal pelaljalraln 
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IPA LS malteri menghalrgali peninggallaln sejalralh ini diperoleh dalri halsil 

pembela ljalraln malsih kuralng, balik yalng berkalitaln dengaln peneliti malupun dengaln 

siswal. 

a. Berkalitaln dengaln peneliti  

 Peneliti kuralng dallalm pengualsala ln kela ls  

 Peneliti kuralng teliti dallalm memilih alnggotal dallalm setialp kelompok  

 Peneliti malsih kuralng jelals dallalm hall menjelalskaln malteri pembelaljalra ln  

 Peneliti kuralng memalhalmi potensi ya lng di miliki siswal  

b. Berkalitaln dengaln siswal  

 Terdalpalt siswal yalng belum malu bekerjal salmal da llalm kerjal kelompok  

 Terjaldi keributaln paldal salalt menjelalskaln malteri pelaljalraln sehinggal tida lk 

konsentralsi/fokus.  

Dalri halsil refleksi dialtals, ma lkal peneliti alkaln melalkukaln tindalkaln kemballi 

ya litu melalkukaln penelitialn paldal siklus II.  

4.1.2 Peningkaltaln halsil belaljalr siswal setelalh menggunalkaln NHT  

4.1.2.1 Siklus 2 

1.) Perencalnalaln Tindalkaln  

Malkal dalri itu, peneliti membualtal allternaltive perencalnalaln tindalkaln 

ya lng dialmbil untuk mengaltalsi permalsa llalhaln yalng malsih paldal siklus 1 aldalpun 

kalgialtaln yalng dilalksalnalkaln paldal talhalp perencalna laln aldalla lh:  

a. Menyusun modul IPA LS menggunalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe 

NHT (Numbered Heald Together) 
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b. Mempersialpkaln lembalr observalsi peneliti daln lembalr observa lsi siswal untuk 

mengalmalti a lktivitals belaljalr siswal daln pelalksalnalaln pembela ljalra ln 

menggunalkaln model pembela ljalraln kooperaltif tipe NHT.  

c. Mempersialpkaln lembal kerjal siswal.  

d. Membalgi siswal dallalm bentuk kelompok  

e. Meralncalng pengelolalhaln kelals.  

f. Mempersialpkaln medial pembelaljalraln daln perlengkalpaln ya lng digunalkaln sala lt 

proses pembelaljalraln.  

g. Mempersialpkaln  

2.) Pelalksalnalaln Tindalkaln 

Pelalksalnalaln siklus II paldal pelaljalraln IPA LS ma lteri menghalrgali peninggallaln 

sejalralh dallalm penya ljialn guru melalkukaln lalngkalh-lalngkalh pembelaljalra ln seperti 

tertera l dallalm modul aljalr kegiatan pembelajaran  dilakukan dalam tiga tahapan 

yaitu pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup. Dalam menggunakan model 

pembelajaran number head together terdapat beberapa tahapan penyanjian kelas, 

pembagian kelompok, menjelaskan model pembelajaran number head together 

dan pemberian hadia atau penghargaan kepada kelompok. Semua tahapan 

tersebut termuat dalam modul ajar.  

3.) Halsil belalja lr siswal  

A Ldalpun untuk meliha lt ketuntalsaln siswal paldal siklus I ma lkal paldal setialp alkhir 

dalri setialp siklus dialdalkaln tes forma ltif. Halsil dalri tes formaltif diguna lkaln untuk 

menemuka ln tingkalt keberhalsilaln penelit siklus II tingka lt keberha lsilaln siswa l palda l 

siklus II dalpalt diliha lt dalri talbel berikut ini:  
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Talbel 4.8 

Halsil peroleha ln nilali siswal paldal posttest siklus II 

NO Nalmal  Siswal Jenis Kelalmin Nilali Keteralngaln 

1.  ALbdillalh ALzmy  L 90 LULUS  

2.  ALqillal Br. Malrbun  P 80 LULUS  

3.  ALlpito Riya ldi  L 70 TIDALK TUNTALS  

4.  ALldi Pralta lma l  L 80 LULUS 

5.  Ba llqis ALdrilialni  P 85 LULUS  

6.  Bria ln ALl Faliz L 80 LULUS  

7.  Da lffa l Ha lrish  L 70 TIDALK TUNTALS 

8.  Da lva l Firma lnsya lh  L 85 LULUS 

9.  Keke Syalhputri  P 70 TIDALK TUNTALS 

10.  Husna l ALzzalhra l  P 85 LULUS 

11.  Mua lmma lrul ALhsaln  L 75 LULUS 

12.  Ma llvino ALl Falhrezy  L 85 LULUS 

13.  Mua ldza lh Ufaliral  P 80 LULUS 

14.  Na lural Jihaln  P 85 LULUS 

15.  Na lfisalh Reyha lni  P 80 LULUS 

16.  Pra lyoda l Pa lhrezy  L 65 TIDALK TUNTALS 

17.  Pa lhrizal Malulalna l  L 80 LULUS 

18.  Ricky Salputra l  L 75 LULUS 

19.  Ra lkha l ALdrialn  L 90 LULUS 

20.  Shintal ALlesyal  P 85 LULUS 

21.  Zuyina l Sa lfhia l P 80 LULUS 

22.  Za lhiral Qwin  P 90 LULUS 

23.  ALikel  L 85 LULUS 

24.  Husni  P 85 LULUS  

Jumalh  1,935 

Raltal-ra ltal  80,6 

Ketuntalsaln Kla lsikall  83,3% 

Raltal-ra ltal nilali siswal paldal postest siklus II dihitung dengaln menggunalka ln 

rumus  

 

X= 

  

1,935 
 

24 

 

= 80,6 

Persentalse ketuntalsaln belaljalr secalral klalsikall dihitung dengaln 

menggunalkaln rumus, sehinggal diperoleh perhitungaln:  

 

% Ketuntalsaln Belaljalr Klalsikall = 

  

20 

   

24 

 

X 100% = 83,3% 
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Talbel 4.3 dialta ls menunjuka ln balhwal raltal-raltal nilali tes siswa l paldal siklus II 

aldalla lh 80,6. Ra ltal-raltal nilali tersebut suda lh bera ldal di a ltals KKM ma ltal pelaljalra ln 

IPA LS yalng telalh ditetalpkaln oleh Mis A Ll-Hidalya lh Nalmora lmbe di kela ls tersebut.  

Dalri halsil talbel di altals dalpalt disimpulalkaln balhwal ketunta lsaln bela ljalr 

secalral klalsikall palda l siklus II posttest ya litu sebesalr 83,3%. Ma lkal kriterial tingkalt 

keberhalsilaln belaljalr siswal paldal siklus II di kaltegorika ln sa lngalt tinggi da ln palda l 

siklus II menga llalmi peningkalta ln. Dengaln kaltal lalin sudalh berhalsil daln suda lh 

mencalpali cukup salmpali siklus II.  

Talble 4.9 

Tingkalt ketunta lsaln halsil belaljalr siswal siklus II (Postest) 

No Tingkalt 

ketuntalsaln 

belaljalr 

 

Kaltegori 

 

Fekuensi 

 

Persentalse 

1.  90% - 100% Salngalt tinggi 3 12,5 

2. 80% - 89% Tinggi 15 62,5 

3. 70% - 79% Sedalng  5 20,8 

4. 55% - 64%  Rendalh  1 4,1 

5. 0% - 54%  Salngalt renda lh  0 0 

Jumlalh 24 99,99% 

 

4.) Tahap Observalsi  

Pengamatan yang dilakukan pada siklus II ini dimaksudkan untuk 

mengetahu aktivitas guru dan aktivitas siswa, selama proses pembelajaran 

berlangsung baik. Pengamatan dilakukan oleh guru di kelas V bernama Bellal 

A Lprialnti, S.Pd pengamatan di tunjukan untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  
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Selama proses pembelajaran berlangsung ada beberapa siswa yang kurang 

memperhatikan guru menjelaskan materi pembelajaran. Hal tersebut di tandai 

dengan siswa yang mulai bercerita dengan kawan sekelompoknya, akibatnya 

tidak fokus pada saat proses pembelajaran. Hasil observasi mengenai penilaian 

aktivitas guru dan aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.10  

Lembalr Hasil Observalsi A lktivitals Guru  

Siklus II 

No Nama kegiatan Skor Jumlah 

4 3 2 1 

1.  Membuka pembelajaran  ✓    4 

2. Memeriksa kehadiran siswa  ✓    4 

3. Mengenalkan model pembelajaran 

Number Heads Together 

✓    4 

4. Guru membagi siswa dalam kelompok 4-5 

orang dan kepada kelompok di beri nama 

yaitu A,B,C, dan D anggota kelompok di 

beri nomor antara 1 sampai 5. 

✓    4 

5. Guru mengajukan sebuah pertanyaan 

kepada siswa  

✓    4 

6.  Guru meminta siswa menyatukan 

pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan 

itu dan menyakinkan tiap anggota dalam 

timnya mengetahui jawaban tim. 

 ✓   3 

7.  Guru memanggil salah satu nomor 

tertentu sebelum memanggil satu nomor 

guru menetepkan kelompok mana yang 

akan menjawab kemudian siswa yang 

nomornya terpanggil mengacukan 

tangannya dan mencoba untuk menjawab 

pertanyaan untuk seluruh kelas. 

✓    4 

8.  Melakukan evaluasi akhir ✓    4 

9.  Menuup pembelajaran.  ✓    4 

 Jumlah      35 

 Rata-rata     3,8  
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Keterangan  

Sangat baik  : 4 

Baik   : 3 

Cukup   : 2 

Kurang  : 1 

Berdasarkan tabel di atas hasil observasi aktivitas guru diketahui dalam 

pembelajaran diketahui keseluruhan kegiatan di atas ada 9 kegiatan. Kegiatan 

yang dilakukan guru dengan baik ada 8 kegiatan. Dengan memperoleh bobot nilai 

sebanyak 4 dengan kategori sangat baik sedangkan satu kegiatan yang dilakukan 

dengan kategori baik serta memperoleh bobot nilai 3 maka jumlah hasil yang 

diperoleh guru secara keseluruhan adalah 35 dengan nilai rata-rata 3,8.  

Tabel 4.11 

Lembar Hasil Observalsi A lktivitas siswa 

Siklus II 

No Nama siswa Indikator yang di nilai 

 

j 

m 

l 

 

K 

e 

t 

 

A  B  C  D  E  F  

1.  ALbdillalh ALzmy  3 4 3 3 3 4 20 A  

2.  ALqillal Br. Malrbun  4 3 3 2 4 3 19 A  

3.  ALlpito Riya ldi  4 3 3 4 3 3 20 A 

4.  ALldi Pralta lma l  3 3 4 3 4 3 20 A 

5.  Ba llqis ALdrilialni  3 3 3 3 3 3 18 A 

6.  Bria ln ALl Faliz 3 4 3 4 3 3 20 A  

7.  Da lffa l Ha lrish  3 3 3 3 2 2 16 B  

8.  Da lva l Firma lnsya lh  3 3 3 4 4 3 20 A    

9.  Keke Syalhputri  3 3 3 2 2 2 15 B  

10.  Husna l ALzzalhra l  2 3 3 3 3 4 18 A   

11.  Mua lmma lrul ALhsaln  3 3 4 3 3 3 19 A  

12.  Ma llvino ALl Falhrezy  3 4 3 3 4 3 20 A  

13.  Mua ldza lh Ufaliral  3 3 3 3 3 3 18 A  

14.  Na lural Jihaln  3 3 4 4 3 3 20 A   

15.  Na lfisalh Reyha lni  3 2 3 2 3 3 16 B  

16.  Pra lyoda l Pa lhrezy  3 2 1 1 2 1 10 C  

17.  Pa lhrizal Malulalna l  3 3 3 4 4 4 21 A   

18.  Ricky Salputra l  3 4 3 2 3 4 19  A    

19.  Ra lkha l ALdrialn  3 3 3 4 3 4 20  A  
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20.  Shintal ALlesyal  4 3 3 4 4 3 21 A   

21.  Zuyina l Sa lfhia l 3 3 4 3 3 4 20  A  

22.  Za lhiral Qwin  3 2 3 2 3 2 15  B  

23.  ALikel  3 3 3 4 3 4 20 A  

24.  Husni  3 4 3 3 4 4 21 A   

Jumlah  74 74 72 73 76 75 444 

Persentase setiap aspek 95,8 87,5 95,8 75 87,5 83,3  

Nilai Rata-rata  18,5 

Persentase ketuntasan  83,3%  

Indikator :  

A : Kesiapan siswa dalam pembelajaran 

B : Siswa bergabung dalam kelompok belajar 

C : Siswa mendengarkan dan menjawab pertanyaan guru 

D : Siswal menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan yang diujikan 

guru dan menyakini setiap anggota kelompok dalam timnya mengetahui jawaban 

tim. 

E : Siswa yang bernomornya terpanggil mengacukan tangannya dan mencoba 

menjawab pertanyaan. 

F : Keberhasilan siswa dalam mempresentasikan hasil tugas kelompok. 

Nilai rata-rata di dapatkan dengan menggunakan rumus:  

 

Nilai Rata-rata = 

  

Jumlah semua nilai siswa 

 

Siswa 

444 

 

24 

 

= 18,5 

 

Persentase setiap aspek di dapat dengan menggunakan rumus:  

 

Persentase setiap aspek  = 

  

Siswa yang tuntas  

 

Siswa 

 

X 100% 

 
=  
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P = 

23 

 

24 

 

X 100% 

 

= 95,8 

 

P = 

21 

 

24 

 

X 100% 

 

= 87,5 

 

P = 

23 

 

24 

 

X 100% 

 

= 95,8 

 

P = 

18 

 

24 

 

X 100% 

 

= 75 

 

P = 

21 

 

24 

 

X 100% 

 

= 87,5 

 

P = 

20 

 

24 

 

X 100% 

 

= 83,3 

  

Berdasarkan tabel lembar observasi aktivitas siswa, dapat dilihat bahwa 

perbedaan yang terjadi pada siklus I dan siklus II yaitu seluruh peserta didik sudah 

aktif dalam pembelajaran, memperhatikan penjelasan materi dari guru dan sangat 

bersemangat dalam melakukan kerja kelompok untuk menjawab pertanyaan tes 
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yang diberikan guru. Hasil observasi pada siklus I 12,125% dan masih pada 

kategori cukup kemudian siklus II yaitu 18,5 pada kategori sangat baik. Maka 

dapat dikatan bahwa pembelajaran mengunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT efektif dapat meningkatkan hasul belajar siswa di Mis Al-Hidayah 

Namorambe.  

Talbel 4.12 

Rekapitulasi ketuntasan belajar siklus  

No  Aktivitas  Hasil siklus  

1.  Nilai hasil observasi aktivitas guru  3,8 

2.  Penilaian hasil observasi aktivitas siswa  18,5 

3.  Persentase ketuntasan hasil belajar  83,3% 

 

1). Halsil pengalmaltaln altalu observalsi alktivitals belaljalr siswal 

Kegialtaln belaljalr siswal dallalm malteri pembelaljalra ln paldal siklus 1 dialmalti 

menggunalkaln lemba lr observalsi yalng telalh disialpkaln oleh peneliti. Daltal kegialta ln 

belaljalr siswal setelalh peneralpa ln model pembela ljalraln koopera ltif tipe NHT palda l 

siklus 1 selengkalpnya l persentalse kegialtaln belaljalr siswal da lri setialp pertemualn 

dalpalt diliha lt paldal ta lbel di balwalh ini.  

Talbel 4.13 

Kisi-kisi lembalr observalsi alktivitals siswal 

No Indikaltor Siklus 

I II 

1.  Kesialpaln siswal menerimal malteri pelaljalraln  

a. Malsuk kelals tepa lt walktu  

b. Menyialpkaln kelengkalpaln alla lt-allalt 

belaljalr  

c. Menjalwalb pertalnyalaln dalri guru tenta lng 

kesialpaln belaljalr.  

 

3 3 

2.  Perhaltikaln siswal ketikal mengikuti kegialta ln 

pembela ljalraln  

2 4 
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a. Terfokus paldal malteri pelaljalra ln  

b. Tidalk menjelalskaln tugalss lalin ketika l 

proses belaljalr mengaljalr berlalngsung.  

c. Semalngalt dallalm belaljalr  

3.  Kealktifaln siswal dallalm mengikuti kegialta ln 

pembela ljalraln  

a. Tidalk ralgu-ralgu dallalm merespon.  

b. Siswal alktif berta lnya l terkalit dengaln 

malteri yalng belum dipalhalmi  

c. Siswal alktif ketikal berdiskusi  

 

3 4 

 

 

 

 

 

 

Interalksi siswal dengaln guru:  

a. Beralni menjalwalalb pertalnyalaln  

b. Tidalk mallu bertalnya l  

c. Beralni mengemukalna l 

pendalpalt.  

2 3 

4.  Penugalsaln  

a. Mengerjalkaln semual tugals  

b. Ketepaltaln mengumpulkaln tugals sesuali 

walktu.  

c. Mengerjalkaln sesuali dengaln perintalh.  

2 4 

Jumlalh skor  12 18 

Ralta l-raltal  2 3,6 

Kalta lgori  Cukup  Salngalt 

balik 

Keteralngaln skor:  

Skor malksimall 4,00. 

3, 01 – 400 = Salngalt balik 

2,01 – 3,00 = Balik  

1,01 – 2,00 = Cukup  

0,00 – 1,00 = Kuralng  

   Berdalsalrkaln paldal talbel di altals dilihalt balhwal dengaln peneralpaln model 

pembela ljalraln NHT alktivitals siswal mengallalmi peningkaltaln mengallalmi 

peningkaltaln dalri siklus I salmpali siklus II . indikaltor paldal alktivitals mengallalmi 

peningkaltaln paldal setialp indikaltor . berdalsalrkaln alktivitals tersebut dalpalt diketalhui 

balhwal raltal – ra ltal alktivitals siswal dallalm mengikuti pelaljalraln sudalh balik , siswa l 

lebih alktif daln memiliki alntusials yalng tinggi dalla lm pembelaljalraln. 

2. Halsil Observalsi dallalm proses pembelaljalraln   
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Paldal salalt proses pembela ljalraln berlalngsung, alktivitals guru dialmalti oleh 

observalsi. A Lktivitals yalng dilalkukaln oleh guru salalt proses pembelaljalra ln 

berlalngsung mempengalruhi pemalhalmaln malteri balgi siswal . Halsil observalsi 

mengenali alktivitals guru salalt proses pembelaljalra ln secalral lengkalp dalpalt dilihalt 

paldal lalmpiraln. Untuk halsil pengalmalta ln ya lng dilalkukaln oleh peneliti mengena li 

alktivitals guru salalt proses pembelaljalraln dalpalt di liha lt paldal ta lble 4.6 

Talbel 4.14 

Kisi-kisi lembalr observalsi proses pembelaljalraln menggunalkaln model 

kooperaltif tipe NHT 

No Kegialtaln guru Siklus I Siklus 

II 

1. Pendalhulualn  

 Guru membukal pelaljalraln dengaln memberi 

sallalm pembukal  

 Guru memberika ln galmbalraln malteri sesuali 

dengaln tujualn pembelaljalraln  

 Guru memalpalrkaln judul/topic yalng alkaln 

dijelalskaln yalitu malteri tentalng menghalrgali 

peninggallaln sejalralh. 

2 

 

 

4 

2. Inti 

 Guru memberikaln penjelalsaln tentalng kegialta ln 

belaljalr mengaljalr ya lng alkaln dilalkukaln melallui 

model pembelaljalraln koperaltif tipe NHT 

numbered hea lds together. 

 Guru memilih topic ya lng a lkaln dipersentalsikaln 

menjaldi 4 balgialn  

 Guru memba lgi siswal menjaldi 4 balgialn yalitu 

1,2,3,4. 

 Guru menjelalskaln malteri menghalrgali 

peninggallaln sejalralh.  

 Guru menyuruh siswal yalng dalpalt nomor salma l 

untuk membentuk kelompoknyal 

 Setelalh dibentuknya l kelompok guru membalgi 

lembalr soall palda l setialp malsing-malsing 

kelompok, jaldi yalng mendalpaltkaln nomor 

tersebut a lkaln diberikaln pertalnya laln. Semua l 

malsing-ma lsing kelompok a lkaln dalpalt 

pertalnyalaln.  

 Guru memberi pertalnyalaln ke siswal yalng dalpalt 

3 4 
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nomor 1 daln mendiskusikaln perta lnyalaln 

tersebut ke ma lsing-malsing kelompoknyal, daln 

setelalh itu mempersialpkaln halsil diskusi ke 

depaln kelals.  

 Selalnjutnya l guru memberikaln pertalnyala ln 

kepaldal nomor 2, daln pertalnya laln tersebut 

diskusikaln kepalda l malsing-ma lsing kelompok 

setelalh perwalkilaln dalri malsing-malsing 

kelompok mempersentalsikaln  

 Guru memberi perta lnyalaln ke kelompok 3 daln 

pertalnyaln tersebut diskusikaln kepaldal malsing-

malsing kelompoknyal daln mempersentalsikaln 

halsil diskusinyal.  

 Guru memberikaln pertalnyalaln ke kelompok 

nomor 4 daln mendiskusikaln perta lnyalaln 

tersebut ke kelompoknyal malsing-malsing daln 

halsil di presentalsika ln.  

3. Penutup  

 Guru mengalkhiri pela ljalraln dengaln 

menyimpulkaln Talnyal jalwalb  

 Guru menga ldalkaln posttest untuk mengetalhui 

pemalhalmaln siswal alkaln ma lteri ya lng telalh 

dialjalrkaln  

 Guru memberika ln sallalm penutup.  

3 4 

Jumlalh skor  8 12 

Raltal-ra ltal  2,6 4 

Kaltegori  Cukup Salngalt 

balik 

Keteralngaln skor:  

Skor malksimall 4,00. 

3,01 – 400 = Salngalt balik 

2,01 – 3,00 = Balik  

1,01 – 2,00 = Cukup  

0,00 – 1,00 = Kuralng  

 

 Berdalsalrkaln paldal ta lbel dialtals dalpalt diketalhui ba lhwal alktivitals guru salalt 

proses pembelaljalraln paldal setialp siklus mengallalmi peningkaltaln. Paldal siklus I daln 

II, alktivitals guru meningkalt. peningkaltaln tersebut dalpalt dialrtikaln balhwal alktivita ls 

ya lng dila lkukaln guru paldal setialp pertemualn semalkin balik.  
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Model pembelaljalraln kooperaltif tipe NHT Numbered Healds Together 

malmpu meningkaltkaln halsil bela ljalr siswal, kalrenal siswal diberi kesempalta ln untuk 

alktif bela ljalr daln menggalli informalsi, memecalhkaln ma lsallalh melallui berdiskusi 

daln mengumpulkaln ide.  

 

Gralfik 4.9 

Peningkaltaln halsil belaljalr siswal paldal pretest, siklus I daln siklus II dalm 

persentalse % 

 

 

 

 

Talbel 4.10 

Talralf ketuntalsaln halsil belaljalr siswal setialp siklus  

No  Keteralngaln  Jumlalh siswal  Persentalse  

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

1. Tuntals  12 20 50% 83,3% 

2. Tidalk tuntals  12 4 50% 16,6% 
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Galmbalr 4.11 

Dialgralm keseluruhaln halsil belaljalr siswal kelals V Mis A Ll-Hidalyalh 

Nalmoralmbe 

 

 
 

 

Berdalsalrkaln gra lfik di alta ls dalpalt dilihalt balhwal palda l pretest alta lu talha lp 

alwall nilali ra ltal-ra ltal kelals V Mis A Ll-Hidalyalh Nalmoralmbe sebelum dilalkukaln 

tindalka ln aldalla lh 69,58 dalri 24 siswal yalng tuntals berjumlalh 12 siswal dengaln 

presentalse 50 % daln digolongkaln dallalm kriterial malsih rendalh daln belum 

mencalpali talhalp ketuntalsaln seca lral klalsikall ya lng ditetalpkaln.  

Kemudialn dila lkukaln tindalkaln ya litu menggunalkaln model kooperaltif tipe  

Numbered Healds Together NHT paldal siklus 1, nilali ralta l- raltal kelals V Mis A Ll-

Hidalya lh Nalmoralmbe Meningkalt menjaldi 69, 58 altalu dallalm persentalse 50%, 

siswal ya lng tuntals beraltalmbalh menjaldi 12 siswal dalri halsil ketuntalsaln sebesa lr 50% 

kriteria l keberhalsila ln malsih dikaltegorikaln sedalng, sehinggal paldal siklus I ini belum 

mencalpali talhalp ka ltuntalsaln belaljalr yalng telalh ditentukaln.  

Peneliti melalkuka ln tindalka ln ke siklus II dengaln menggunalkaln model 

pembela ljalraln kooperaltif tipe  Numbered Healds Together NHT, setelalh dilalkukaln 

nilali ralta l-raltal kelals V Mis A Ll-Hidalya lh Nalmoralmbe menjaldi 80 altalu dallalm 
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persentalse 83,3%, dengaln demikialn kriterial tingkalt keberhalsilaln siswal salnga lt 

tinggi daln mencalpali nilali KKM ya lng telalh ditentukaln.  

Berdalsalrkaln pemalpalraln di altals, dalpa lt dikemukalkaln balhwal peneralpa ln 

model pembelaljalra ln kooperaltif tipe Numbered Healds Together NHT dalpalt 

meningkaltkaln alktivitals daln halsil belaljalr paldal maltal pelaljalraln IPALS kelals V Mis 

A Ll-Hidalyalh Nalmoralmbe talhun aljalraln 2024/2025.  

9.1 Pembalhalsaln  

Berdalsalrkaln Halsil yalng diperoleh menurut (I Gede Budi ALstralwaln, 2014) 

paldal talhalp refleksi siklus 1 kemudialn menjaldi a lcualn untuk menga ldalka ln 

perbalikaln paldal siklus berikutnyal siklus 2 paldal peneliti paldal evallualsi siklus 2 

terjaldi peningkalta ln ya lng signitifnyal, ya litu nilali raltal-ralta l siswal kelals V SDN 

3Tonggolobibi meningkalt menjaldi 76,07% daln ketuntalsaln belaljalr 85,71% dengaln 

kuallifikalsi ba lik (B). Hall tersebut menunjukaln balhwal dengaln menggunalkaln model 

pembela ljalraln NHT dalpalt meningka ltkaln halsil belaljalr siswal dengaln demikia ln, 

model pembelaljalraln NHT dallalm proses pembelaljalra ln salngalt membualt siswa l 

kelals V SSDN 3 Tonggolobibi dallalm menemukaln ma lknal pembelaljalra ln sehinggal 

merekal lebih termotivalsi untuk belaljalr.  

Menurut penelitialn Kaldalrsih (2016), penelitialn ini mengunalkaln metode 

penelitialn tindalkaln kelals number head together ini yalng terdiri dalri dual siklus daln 

setialp siklus meliputi perenca lnalaln, pelalksalna laln, observalsi, daln refleksi, 

instrument yalng digunalkaln aldallalh tesk pretesk daln posttest, talknik alnallisis dalta l 

dengaln menggunalkaln teknik kuallita ltif. Teknik kuallitaltif digunalkaln untuk 

mendeskripsikaln pelalksalnalaln pembelaljalraln di kelals berupal observalsi daln halsil 

walwalncalral. Seda lngkaln teknik alnallisis daltal kua llitaltif dengaln menggunalkaln halsil 
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test setialp siklus dilihalt dalri N-Galin. Siklus alkaln berhenti jikal indikaltor 

keberhalsilaln telalh tercalpali. Halsil a lnallisis daltal dalri ha lsil belaljalr siswal menunjukaln 

aldalnyal peningkaltaln halsil belaljalr siswal yalitu pa ldal siklus pertalmal ra ltal-ralta l nila li 

post test ya litu 58,25 daln raltal-raltal N-Galin 0,3585 paldal siklus kedual ralta l-raltal nila li 

post test 78,25 dalnal raltal-raltal N-Galin 0,3815halsil penelitialn ini dalpalt disimpulkaln 

berhalsil meningkaltkaln alktivitals daln halsil belaljalr siswal pa ldal malta l pelaljalraln IPS 

paldal malteri peninggallaln sejalralh berbalgali keraljalaln di Indonesial daln tokoh-tokoh 

sejalralh paldal malsal Hindu-Budhal, di Indonesial melallui pembelaljalra ln kooperaltif 

tipe numbered heald together.  

Menurut (Zulha lidal, 2018) penelitia ln ini mendesktifsikaln peninggalla ln halsil 

belaljalr sejalralh di Indonesial, melallui penelitialn tindalkaln kelals model 

pembela ljalraln digunalkaln aldallalh setelah siklus I dilakukan hasil belaja siswa 

mengalami peningkatan menjadi 76,96. dari skor dasar ke siklus I mengralami 

peningrkatan sebanyak 1.21 poin. Pada siklus II nilai hasil berlajar siswa kembali 

mengalami peningkatan, dari nilai siklus I yang mendapatkan 76,96 menjadi 

81,79 pada siklus II. Meningkat sebanyak 4,83 poin. Dari analisis tabel di atas 

sudah terlihat peningkatan penerapan model pembelajaran NHT pada materi 

sejarah siswa kelas XI Jurusan Teknik Gambar Bangunan 3 SMK Negeri 2 

Pekanbaru. Ketuntasan belajar pada siklus I sebesar rata-rata 76,96 dan jumlah 

siswa yang tuntas 12 (42,88%). Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe numbered head together-plus pada siklus II, rata-rata hasil belajar siswa 

81,79, berkategori sedang dan siswa yang tuntas 26 orang (92,86%). Dua belas 

siswa (42,86%) mendapat nilai 85 dengan kategori tinggi.  
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Menurut peneliti (ALlfialnsya lh,2018) peneliti ini meneralpka ln pembela ljalraln 

kooperaltif tipe numbered heald together, ketuntasan belajar pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, dari siklus I yakni 60,87% meningkat di siklus II yakni 

91,30%. Pada mata pelajaran PPKn, hasil ketuntasan belajar dari siklus I 73,91% 

meningkat di siklus II yakni 91,30%. Selanjutnya pada mata pelajaran 

matematika, hasil ketuntasan belajar dari siklus I 95,65% meningkat di siklus II 

yakni menjadi 100%.  

 Menurut penelitia ln (Setya lwaln et all., 2020) peneliti ini menera lpkaln 

pembela ljalraln kooperaltif tipe numbered heald together berdalsalrkaln peningka lta ln 

halsil bela ljalr malupun nilali ra ltal-raltal siswa l, ma lkal penelitialn ini da lpalt dikalta lkaln 

berhalsil. Keberhalsilaln penera lpa ln pembelaljalraln kooperaltife tipe numbered heald 

together dallalm meningkaltkaln ha lsil bela ljalr siswal kelals III sekolalh da lsalr ini sesua li 

dengaln sallalh sa ltu tujualn dalri model pembelaljalraln kooperaltif tipe numbered hea ld 

together (NHT) ya litu meningka ltkaln kinerja l siswal dallalm tugals a lkaldemis untuk 

meningkaltkaln halsil belaljalr siswa l seperti yalng dikemukalka ln oleh (Ha lmdalyalma l, 

2014 hall: 175). Balhwal pembelaljalraln kooperaltif tipe numbered heald together 

merupalkaln sa llalh saltu tipe pembela ljalraln kooperaltif yalng dira lncalng untuk 

meningkaltkaln pengualsalaln alkaldemik.   

4.2.1 Peningkaltaln halsil belaljalr siswal dengaln model NHT 

Dengaln menggunalkaln model NHT ini dalpalt meningka ltkaln keterlibalta ln 

siswal dallalm pembelaljalraln memperkualt kerjal salmal alntalr siswal , daln 

meningkaltkaln pema lhalmaln konsep ya lng dipelaljalri. Selalin itu, dengaln model ini 

siswal alkaln mera lsal lebih termotivalsi daln percalyal diri dallalm menjalwalb pertalnyalaln 
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sertal menyelesalikaln malsalla lh paldal pembelaljalraln IPA LS dengaln malteri menghalrga li 

peninggallaln sejalralh. 

Dengaln model pembelaljalraln model NHT dalpa lt memberikaln lingkunga ln 

pembela ljalraln yalng mendukung daln mendorong siswal untuk meralih halsil belaljalr 

ya lng lebih balik. Peningkalta ln halsil bela ljalr siswal dihalralpka ln dalpalt terjaldi melallui 

interalksi sosiall ya lng positif da ln pembelaljalraln alktif yalng meralngsalng pemikira ln 

kritis daln kolalboralsi.  
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BALB V  

KESIMPULALN DALN SALRALN  

5.1 Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln malka l yalng menjaldi 

kesimpulaln dalla lm penelitialn ini alda llalh sebalgali berikut: 

1. Halsil belaljalr siswal dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe 

Numbered Heald Together dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr siswal kela ls V 

IPA LS. Paldal malteri menghalrgali peninggallaln sejalralh di Mis A Ll-Hidalya lh 

Nalmoralmbe. Hall ini menunjukkaln balhwal halsil belaljalr mengallalmi 

peningkaltaln sementalral jikal diihalt dalri persentalse ha lsil belaljalr dalpalt di lihalt 

balhwal paldal tes alwall terdalpalt 5 oralng siswal ya lng tuntals dengaln persentalse 

(20,8%) daln yalng tidalk tuntals 19 oralng siswal. Paldal siklus I terdalpalt 12 oralng 

siswal ya lng tuntals dengaln persentalse (50%) ya lng daln tidalk tuntals terdalpalt 12 

oralng siswal terdalpalt 20 oralng siswal yalng tuntals dengaln persentalse (83,3) daln 

ya lng tidalk tidalk tuntals 4 oralng siswal. Hall ini terjaldi peningkaltaln nilali belaljalr 

siswal secalral signenaltif daln telalh memenuhi stalndalr ketuntalsaln  nilali belaljalr 

mengaljalr di sekolalh dengaln nilali 75 

5.2 Salraln  

1. Guru disalralnkaln untuk menera lpkaln model pembela ljalraln kooperaltif tipe 

Numbered Healds Together NHT ini dallalm proses pembelaljalraln khusunya l 

dallalm pelaljalraln teori. Hall tersebut perlu dilalkukaln mengingalt model 

pembela ljalraln yalng a lkhirnya l alka ln berpengalruh paldal ha lsil belaljalrnyal.  
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2. Dallalm proses pembelaljalraln hendalknya l guru lebih krealtif dallalm menggunalkaln 

model pembela ljalraln sehinggal dalpa lt memotivalsi siswal untuk lebih 

bersemalngalt dallalm mengikuti pembelaljalraln.  

3. Dallalm proses pembelaljalraln, sebaliknya l guru lebih berinteralksi dengaln siswa l 

sehinggal siswal dalpalt berkomunikalsi dengaln balik daln tidalk segaln untuk 

bertalnyal kepalda l guru tentalng malteri yalng belum di palhalmi siswal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 
 

DALFTALR PUSTALKAL 

A LDE PRALTIWI. (2018). PENGALRUH MODEL PEMBELALJALRALN 

KOOPERALTIF TIPE JIGSALW TERHALDALP HALSIL BELALJALR TEMALTIK 

PESERTAL DIDIK KELALS V MALDRALSALH IBTIDALIYALH NEGERI 3 

SRIMULYO NALTAL. http://digilib.unilal.a lc.id/id/eprint/31567 

A Llfialnsyalh, I. (2018). Peneralpaln Model Pembela ljalraln Kooperaltif Tipe Nht Untuk 

Meningkaltkaln Halsil Bela ljalr Siswal Kelals Iii Sekola lh Dalsalr. JTIEE 

(Journall of Tealching in Elementalry Educaltion), 2(1), 85. 

https://doi.org/10.30587/jtiee.v2i1.359 

A Lmelial, C. (2019). Problemaltikal Pendidikaln Di Indonesial. Prosiding Seminalr 

Nalsionall Falkultals Ilmu Sosiall Universitals Negeri Medaln, 3, 775–779. 

A Lndi Sulistio, S.S, M. P. I., & Dr. Nik Halryalnti, M. P. . (2022). model 

pembelaljalraln koopera ltif(cooperaltive lea lrning model) (G. Salkti A Lditya l, 

S.Pd (ed.); Eri Setialw). Eurekal medial alksalral,alpril 2022 alnggotal ikalpi jalwa l 

tengalh no 225/JTE/2021. 

A Lnnisal, D. (2022). Jurnall Pendidika ln daln Konseling. Jurnall Pendidikaln Daln 

Konseling, 4(1980), 1349–1358. 

A Lrpialh, A L. (2020). Peneralpaln Model Pembelaljalra ln Kooperaltif Tipe NHT Untuk 

Meningkaltkaln Minalt Daln Halsil Belaljalr Maltemaltika l. Primaltikal : Jurnall 

Pendidikaln Maltemaltikal, 9(1), 43–52. 

https://doi.org/10.30872/primaltika l.v9i1.251 

Ash, Doris. 1999. The Process Skills of Inquiry. National Science Foundation, USA. 

Dialh Purwalti, N. L. P., Wibalwal, I. M. C., & Malrgunalya lsal, I. G. (2019). Pengalruh 

Numbered Heald Together Berbalntualn Galmbalr Terha ldalp Pengualsalaln 

Kompetensi Pengetalhualn IPA L. Jurnall Pedalgogi Daln Pembelaljalraln, 2(3), 

282. https://doi.org/10.23887/jp2.v2i3.19275 

Dimya lti, M. (2010). Belalja lr daln Pembelaljalraln. 

Djalmalra lh., S. B. (2018). psikologi pendidikaln. (176-190). 

Dkk, H. (2020). Metode Penelitialn Kuallitaltif & Kualntitaltif. CV.Pustalkal Ilmu 

Grup. 

Dr.H Mohalmmald Kosim, M. A L. (2020). Ilmu pendidika ln perspektif islalm (Jalmall 

(ed.); Dialh Salfit). PT. RA LJA LGRFINDO PERSA LDA L. 

Halnalfialh, N., & Suhalnal, C. (2012). konsep straltegi pembela ljalraln. 

Halnalfy, M. S. (2014). Konsep Bela ljalr Daln Pembelaljalraln. Lenteral Pendidika ln : 

Jurnall Ilmu Ta lrbiyalh Daln Kegurualn, 17(1), 66–79. 

https://doi.org/10.24252/lp.2014v17n1al5 

Halndalyalni, E. S. (2017). Pengalruh Model Pembelaljalra ln Kooperaltif Tipe Number 

Healds Together (NHT) Terha ldalp Halsil Belaljalr Sejalralh. Jurnall Pendidikaln 

Sejalralh, 5(2), 16–27. 



76 
 

Halydon, T. (2019). Compalring Numbered Healds Together with alnd without Peer-

Led Opportunities t...: EBSCOhost. AL Calse Study Educaltion alnd 

Trealtment of Children, 42(2), 245–264. 

http://web.b.ebscohost.com/ehost/pdfviewer/pdfviewer?vid=4&sid=f35bc

3d3-ee67-4511-98fe-73ded528d45c%40pdc-v-sessmgr06 

I Gede Budi ALstralwaln. (2014). Peneralpaln Model Kooperaltif Tipe NHT Dallalm 

Meningkaltkaln Halsil Belaljalr Siswal Palda l Maltal Pela ljalraln IPAL Di Kela ls V 

SDN 3 Tonggolobibi. Jurnall Krealtif Taldulalko Online, 3(4), 227–242. 

Ihsalnal. (2017). belaljalr daln pembelaljalraln. Pustalkal Pelaljalr. 

Imals Kurnialsih, Berlin Salni. (2019). Ralgalm pengembalngaln model pembelaljalraln 

untuk peningka ltaln profesionallitals guru. Kotal Penal. 

Irmalchmud Yuni Tri Iswalndalri, & Fridal Dorintaln Bertual Palkpalhaln, N. (2022). 

Peneralpaln Halndout Paldal Maltal Pelaljalraln Konstruksi Jallaln Daln Jembaltaln 

Dallalm Upalya l Peningkaltaln Halsil Belaljalr Di Smkn 1 Sidoalrjo. Jurnall 

Kaljialn Pendidikaln Teknik Balngunaln, 8(1), 4. http://chali-

chaliril.blogspot.com/ 

Isjoni. (2012). pembelaljalraln kooperaltif:meningkaltkaln kecerda lsaln komunikalsi 

alntalr pesertal didik. 

Kalhalrudin, A L. (2020). Pembelaljalraln inovaltif & Valrialtif (e-book). 20 februa lri 

2022. https://books.google.co.id 

Loxley, Peter, Lyn Dawes, Linda Nicholls, dan Babd Dore. 2010. Teaching 

Primary Science. Pearson Education Limited. 

 

Malemunalh, E. S. (2021). Upalyal Meningkaltkaln Halsil Belaljalr Kimia l 

Menggunalkaln Metode Pembelaljalra ln Blended Lealrning Paldal Siswal Kelals 

Xi Mipal 4 Sma ln 1. Indonesialn Journall of Educaltionall Development, 2(2), 

262–269. https://doi.org/10.5281/zenodo.5244203 

Murdoch, Kath. 2015. The Power of Inquiry: Teaching and Learning with 

Curiosity, Creativity, and Purpose in the Contemporary Classroom. 

Melbourne, Australia. Seastar Education. 

 

Pearson Education Indonesia. 2004. New Longman Science 4. Hongkong: 

Longman Hong Kong Education. 

 

Purwalnto, SEI., M. (n.d.). Teknik Penyusunaln Instrumen Uji Vallidita ls daln 

Relialbilitals Penelitia ln Ekonomi Syalrialh. (A L. Salifudin (ed.)). 

https://drive.google.com/file/d/1RBVxcqdLwX4al9f-Wrt-

GHOXliN_wjDp-%0A L/view 

Purwalnto. (2010). Evallualsi Halsil Belaljalr. 

Purwalnto. (2023). Penggunalaln Bentuk Tes Formaltif Untuk Meningkaltka ln Halsil 

Belaljalr Maltal Kulia lh Evallua lsi Pendidikaln Ditinjalu Dalri Kemalmpualn 



77 
 

Berpikir. Jurnall Universitals Palhlalwa ln, 5(2), 342–350. 

 

Salmsudin, M. (2020). Falktor-Falktor yalng Memenga lruhi Belaljalr. Eduprof : 

Islalmic Educa ltion Journall, 2(2), 162–186. 

https://doi.org/10.47453/eduprof.v2i2.38 

Salputri, L. AL. (2019). Pentingnya l memalhalmi galya l belaljalr pesertal didik pa ldal 

tingkalt sekola lh da lsalr. Journall of Chemicall Informaltion alnd Modeling, 

53(9), 1689–1699. 

Setya lwaln, A L., Sholihalh, A L., Rital, S. M., A Llfiyal, N., & Nurfaljri, R. A L. (2020). 

Peraln Guru dalla lm Pembela ljalraln SD Palngpong. Prosiding Nalsionall 

Pendidikaln: Lppm Ikip Pgri Bojonegoro, 1(1), 570–571. 

Siti Mal’rifalh Setialwalti, S.P, S. (2018). 'HELPER” Jurnall Bimbingaln daln 

Konseling FKIP UNIPA L. Jurnall Bimbingaln Daln Konseling FKIP UNIPAL, 

35(1), 31–46. 

Sugiyono. (2020). metode penelitialn kuallitaltif. 

Sukalrdi, S., & Seprialdy, J. (2020). Peraln Pendidikaln Sejalralh Dallalm Membentuk 

Kalralkter Balngsal. Kallpaltalru: Jurnall Sejalralh Daln Pembelaljalraln Sejalralh, 

6(2), 114–117. https://doi.org/10.31851/kallpaltalru.v6i2.5256 

Tjitrosoepomo, Gembong. 2016. Morfologi Tumbuhan. Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press. 

 

Suyaltno. (2016). Metode Pembelaljalraln daln Belaljalr. 

Yenni, R. F. (2016). Penggunalaln Metode Numbered Heald Together (NHT) dallalm 

Pembelaljalra ln Maltemaltikal. Jurnall Pendidikaln Maltemaltika l, 1(2), 34. 

Yulial, A L., Juwalndalni, E., & Maluliddyal, D. (2020). Model Pembelaljalraln 

Kooperaltif Lealrning. In Seminalr Nalsionall Ilmu Pendidikaln Daln Multi 

Disiplin, 3, 223–227. 

Winarsih, Sri. 2019. Seri Sains Perkembangbiakan Makhluk Hidup. 

Semarang: Alprin. 

https://online.kidsdiscover.com/infographic/photosynthesis/. Dunduh pada 13 

Oktober 2020. 

https://www.dkfindout.com/us/animals-and-nature/plants/. Diunduh pada 13 

Oktober 2020. 

https://ssec.si.edu/stemvisions-blog/what-photosynthesis/. Diunduh pada 13 

Oktober 2020. 

https://ipm.missouri.edu/ipcm/2012/7/corn-pollination-the-good-the-bad-and-the-

uglypt- 3/. Diunduh pada 13 Oktober 2020. 

https://online.kidsdiscover.com/unit/bees/topic/bees-and-pollination/. Diunduh 

pada 14 Oktober 2020. 

https://www.britannica.com/browse/Plants/. Diunduh pada 14 Oktober 

2020. https://www.nationalgeographic.org/encyclopedia/desert-

https://online.kidsdiscover.com/infographic/photosynthesis/
https://www.dkfindout.com/us/animals-and-nature/plants/
https://ssec.si.edu/stemvisions-blog/what-photosynthesis/
https://ipm.missouri.edu/ipcm/2012/7/corn-pollination-the-good-the-bad-and-the-uglypt-3/
https://ipm.missouri.edu/ipcm/2012/7/corn-pollination-the-good-the-bad-and-the-uglypt-3/
https://ipm.missouri.edu/ipcm/2012/7/corn-pollination-the-good-the-bad-and-the-uglypt-3/
https://online.kidsdiscover.com/unit/bees/topic/bees-and-pollination/
https://www.britannica.com/browse/Plants/
https://www.nationalgeographic.org/encyclopedia/desert-biome/


78 
 

biome/. Diunduh pada 14 Oktober 2020. 

https://kids.britannica.com/scholars/article/root/83899/. Diunduh pada 14 Oktober 

2020. 
https://www.britannica.com/science/pollination/. Diunduh pada 14 Oktober 

2020. https://www.britannica.com/science/propagation-ofplants/. 

Diunduh pada 14 Oktober 2020. 

https://www.britannica.com/science/seed-plant-reproductive-part/. Diunduh pada 

31 Oktober 2020. 

https://kids.britannica.com/students/article/leaf/275410/. Diunduh pada 

31Oktober 2020. https://www.nationalgeographic.org/activity/save-

theplankton-breathe-freely/. Diunduh pada 31 Oktober 2020 

https://www.nationalgeographic.com/animals/mammals/a/african-elephant/. 

Diunduh pada 5 November 2020. 

https://www.researchgate.net/publication/324505764_Gardeners_of_t

he_forest_effects_ofseed_handling_and_ingestion_by_orangutans_on

_germination_success_of_peat_f orest_plants/. Diunduh pada 5 

November 2020. 

Zen, S. daln Z. (2017). Buku da lsalr-dalsalr ilmu pendidikaln. 

Zulhalidal, Z. (2018). Peneralpaln Model Pembela ljalraln Kooperaltif Tipe Numbered 

Heald Together-Plus Untuk Meningkaltkaln Halsil Belaljalr Sejalralh Siswal 

Kelals Xi Jurusaln Teknik Galmbalr Balngunaln 3 Smk Negeri 2 Pekalnbalru. 

JURNALL PALJALR (Pendidikaln Daln Pengalja lraln), 2(3), 375. 

https://doi.org/10.33578/pjr.v2i3.5532 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.nationalgeographic.org/encyclopedia/desert-biome/
https://kids.britannica.com/scholars/article/root/83899/
https://www.britannica.com/science/pollination/
https://www.britannica.com/science/propagation-ofplants/
https://www.britannica.com/science/seed-plant-reproductive-part/
https://kids.britannica.com/students/article/leaf/275410/
https://www.nationalgeographic.org/activity/save-theplankton-breathe-freely/
https://www.nationalgeographic.org/activity/save-theplankton-breathe-freely/
https://www.nationalgeographic.com/animals/mammals/a/african-elephant/
https://www.researchgate.net/publication/324505764_Gardeners_of_the_forest_effects_of_seed_handling_and_ingestion_by_orangutans_on_germination_success_of_peat_forest_plants/
https://www.researchgate.net/publication/324505764_Gardeners_of_the_forest_effects_of_seed_handling_and_ingestion_by_orangutans_on_germination_success_of_peat_forest_plants/
https://www.researchgate.net/publication/324505764_Gardeners_of_the_forest_effects_of_seed_handling_and_ingestion_by_orangutans_on_germination_success_of_peat_forest_plants/
https://www.researchgate.net/publication/324505764_Gardeners_of_the_forest_effects_of_seed_handling_and_ingestion_by_orangutans_on_germination_success_of_peat_forest_plants/
https://www.researchgate.net/publication/324505764_Gardeners_of_the_forest_effects_of_seed_handling_and_ingestion_by_orangutans_on_germination_success_of_peat_forest_plants/


79 
 

DALFTALR NILALI TES SISWAL  

MIS ALL-HIDALYALH NALMORALMBE 

 

NO NALMAL SISWAL  SIKLUS I SIKLUS II 

1.  ALbdillalh ALzmy  80 90 

2.  ALqillal Br. Malrbun  65 80 

3.  ALlpito Riya ldi  60 70 

4.  ALldi Pralta lma l  75 80 

5.  Ba llqis ALdrilialni  60 85 

6.  Bria ln ALl Faliz 80 80 

7.  Da lffal Ha lrish  55 70 

8.  Da lva l Firma lnsya lh  80 85 

9.  Keke Sya lhputri  50 70 

10.  Husnal ALzzalhra l  85 85 

11.  Mua lmmalrul ALhsaln  75 75 

12.  Ma llvino ALl Falhrezy  85 85 

13.  Mua ldza lh Ufaliral  60 80 

14.  Na lura l Jihaln  75 85 

15.  Na lfisalh Reyha lni  80 80 

16.  Pra lyoda l Pa lhrezy  60 65 

17.  Pa lhrizal Malula lna l  65 80 

18.  Ricky Sa lputra l  60 75 

19.  Ra lkhal ALdrialn  85 90 

20.  Shintal ALlesya l  60 85 

21.  Zuyinal Sa lfhia l 80 80 

22.  Zalhiral Qwin  50 90 

23.  ALikel  85 85 

24.  Husni  60 85 
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MODUL ALJALR 

ILMU PENGETALHUALN ALLALM DALN SOSIALL (IPALS) 

KELAL V MIS A LL-HIDALYALH NALMORALMBE  

 

INFORMA LSI UMUM MODUL  

1. IDENTITA LS MODUL  

Nalmal Penyusun : Siti Ra lhmaldalni Halralhalp   

Saltualn Pendidikaln  : Mis A Ll-Hidalyalh Nalmoralmbe  

Maltal Pela ljalraln  : Ilmu Pengethualn A Llalm Daln Sosiall (IPALS) 

False/Kelals   : C/V 

Topik   : Menghalrgali Peninggallaln Sejalralh 

ALlokalsi Walktu  : 24JP 

 

INFORMA LSI UMUM MODUL  

A. INDENTITALS MODUL  

 

Nalmal Penyusun : Siti Ra lhmaldalni Halralhalp   

Saltualn Pendidikaln  : Mis A Ll-Hidalyalh Nalmoralmbe  

Tahun Penyusunan      : 2024 

Jenjang Sekolah          : SD  

Maltal Pela ljalraln  : Ilmu Pengethualn A Llalm Daln Sosiall (IPALS) 

False/Kelals   : C/V 

BAB 5                         : Cerita Tentang Daerahku 

Topik   : Seperti Apa Daerah Tempat Tinggalku Dahulu? 

ALlokalsi Walktu  : 2 x 35 menit  

 

B. KOMPETENSI AWAL 

 

 Menceritakan perkembangan sejarah daerah tempat tinggal. 

 Mengenal sejarah kerajaan-kerajaan di nusantara 

 Mengenal peninggalan masa kerajaan Hindu Budha 

 Mengenal peninggalan sejarah masa kerajaan Islam 

 

C. PROFIL PALNCALSILA L  

 

1. Berimaln Bertalqwal Kepaldal Tuhaln YME Daln Beralkhla lk Mulial  

2. Berkebhineka laln Globall 

3. Malndiri  

4. Bernallalr  

Lampiran 1 
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5. Kritis  

6. Krealtif  

D. . SARANA DAN PRASARANA 

 

Sumber Belajar  

 Buku siswa 

 Bahan Ajar 

 Presentasi PPT 

 Lembar Kerja Peserta Didik 

Pengenalan Topik 

 Buku Guru 

 Persiapan lokasi: Lingkungan daerah tempat tinggal 

 
Topik A. Seperti Apa Daerah Tempat 

Tinggalku Dahulu? Perlengkapan yang 

dibutuhkan peserta didik: 

 Alat tulis; buku tulis 

Persiapan lokasi: 

 Pengaturan tempat duduk berkelompok 

 literasi;, pengaturan tempat duduk



E. TARGET PESERTA DIDIK 

 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin 

 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 

 Numbered Heads Together 

KOMPONEN INTI   

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN  

 Tujuan Pembelajaran Bab 5 

1. Menceritakan perkembangan sejarah daerah tempat tinggal 

2. Mengenal sejarah kerajaan-kerajaan di Nusantara. 

3. Mengenal sejarah peninggalan masa kerajaan Hindu-Budha 
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4. Mengenal sejarah peninggalan masa kerajaan Islam 

 Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema : 

1. Peserta Peserta didik melakukan aktivitas yang berkaitan dengan 

tema pembelajaran sebagai perkenalan. 

2. Peserta didik menyampaikan apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini. 

3. Peserta didik membuat rencana belajar. 

 Tujuan Pembelajaran Topik A : 

1. Peserta didik dapat menceritakan awal mula daerah dan tokoh-tokoh 

lokal yang berperan penting dalam perkembangan daerah tempat 

tinggalnya. 

2. Peserta didik dapat menyebutkan sikap baik yang dapat diteladani 

dari tokoh daerah tempat tinggalnya. 

3. Peserta didik dapat menyebutkan kerajaan yang pernah berkembang 

di daerah tempat tinggalnya. 

4. Peserta didik menjelaskan pentingnya menjaga peninggalan sejarah 

daerah tempat tinggalnya 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA  

 
Topik Pengenalan tema 

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan yang 

berhubungan dengan tema pembelajaran sebagai perkenalan., 

menyampaikan apa yang ingin dan yang akan dipelajari di bab ini. serta 

membuat rencana belajar. 

 
Topik A : 

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam menceritakan awal mula daerah 

dan tokoh-tokoh lokal yang berperan penting dalam perkembangan 

daerah tempat tinggalnya., menyebutkan sikap baik yang dapat diteladani 

dari tokoh daerah tempat tinggalnya., menyebutkan kerajaan yang 

pernah berkembang di daerah tempat tinggalnya. dan menjelaskan 

pentingnya menjaga peninggalan sejarah daerah tempat tinggalnya yang 

berupa peninggalan kerajaan Nusantara, kerajaan Hindu-Budha, 

kerajaan Islam 

 

C. PERTANYAAN PEMANTIK  

 

Pengenalan Topik Bab 5 
1. Di manakah daerah tempat tinggal kalian berada? 
2. Apakah nama provinsi daerah tempat tinggal kalian? 

 

Topik A. Seperti Apa Daerah Tempat Tinggalku Dahulu? 

1. Bagaimana cerita asal mula daerah tempat tinggal kalian? 
2. Siapa saja tokoh lokal yang memiliki peran dalam perkembangan daerah 

tempat tinggal kalian? 
3. Apakah dahulu daerah tempat tinggal kalian pernah menjadi tempat 
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berkembangnya sebuah kerajaan? 

4. Mengapa kita harus menjaga peninggalan sejarah daerah tempat tinggal? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN   

 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 

Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan salam 

kemudian berdoa. 

2. Guru megecek kehadiran peserta didik 

3. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 

belajar dan memoerhatikan kebersihan serta 

kerapihan kelas 

4. Guru mengajak siswa untuk Ice Breaking 

5. Guru mengulas materi pertemuan 

sebelumnya tentang daerah tempat tinggal 

6. Guru memberi rangsangan kepada siswa 

dengan menanyakan pertanyaan pemantik 

7. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan hari ini dan tujuan serta 

manfaatnya. 

Kegiatan Inti  1. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

kepada siswa melalui presentasii Power 

Point 

2. Siswa menjawab pertanyaan guru  

3. Guru memberikan kuis individual untuk 

mendapatkan skor awal 

4. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 

siswa 

5. Setiap anggota kelompok diberi nomor  

6. Guru memberikan Bahan Ajar sekaligu 

LKPD pada setiap kelompok 

7. Guru menuntun siswa untuk memecahkan 

permasalahan bersama dalam kelompok 

8. Guru memnggil anggota kelompok sesuai 

dengan nomor secara acak 

9. Setiap anggota kelompok yang terpanggil 

harus mempresentasikan jawaban yang telah 

mereka kerjakan pada LKPD kepada seluruh 

kelompok di kelas 

10. Guru membimbing kegiatan tanya jawab 

11. Guru memberikan penguatan atas jawaban 

siswa 

12. Guru dan siswa menarik kesimpulan  atas 

pembelajaran hari ini  
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Kegiatan Penutup  1. Guru memberikan evaluasi dana refleksi 

kepada siswa 

2. Guru mengajak siswa untuk melakukan Ice 

Breaking penutup 

3. Guru dan siswa menutup pelajaran bersama 

dengan berdoa 

 

 

Topik A: Seperti Apa Daerah Tempat Tinggalku Dahulu? 
 

 

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku 

Guru) 

1. Menurutmu, seberapa penting mengenal sejarah? Mengapa? 

Agar dapat mengetahui kehidupan di masa lalu, dan dapat mengambil pelajaran 

baik dari cerita tersebut. 

2. Apa hal menarik dari sejarah daerah tempat tinggalmu? 

Bervariasi, dapat tentang bentang alam, cerita kerajaan, dan sebagainya. 

3. Dari yang sudah kamu dapatkan, apa hal yang dapat dipelajari dari tokoh 

daerahmu? 

Bervariasi. 

4. Apa yang masyarakat daerahmu lakukan terhadap peninggalan 

sejarah yang ada di daerah tempat tinggalmu? 

Bervariasi. 

5. Apakah menurutmu masyarakat di daerah tempat tinggalmu sudah 

menjaga peninggalan sejarahnya dengan baik? 

Bervariasi. 

 

Refleksi Guru 

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri 

dengan menjawab pertanyaan berikut. 

1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari 

kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 

2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 

3. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

4. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya 

lakukan jika harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 

5. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? 

Mengapa? 
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E. ASESMEN / PENILAIAN 

Penilaian 

Contoh Rubrik Penilaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

Perlu 

Bimbingan 

(0-60) 

Cukup 

(60-70) 

Baik 

(71-80) 

Sangat Baik 

(81-100) 

Mampu 

melakukan 

pengamatan 

sesuai 

prosedur  

Memerlukan 

bimbingan 

dalam 

prosedur 

pengamatan  

Melakukan 

prosedur 

pengamatan 

secara 

mandiri, 

namun masih 

ditemukan 1 

atau 2 kali 

kesalahan.   

Melakukan 

prosedur 

pengamatan 

secara 

mandiri 

dengan tepat 

Mampu 

mengarahkan 

teman yang 

lain dalam 

melakukan 

prosedur 

pengamatan  

 

 

A. Sejarah Daerah 

Buatlah cerita tentang daerah asal tempat tinggalmu meliputi tokoh 

yang berperan penting didalamnya 

 
Kunci Jawaban 

A. Sejarah Daerah  

Jawaban peserta didik akan bervariasi 

 

F. KEGIATAN PENGAYAAN  DAN REMEDIAL  

Pengayaan 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

Remedial 

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mecapai CP. 
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LAMPIRAN   

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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SOALL 

Jalwalblalh pertalnyalaln dibalwalh ini dengaln tepalt! 

1. Calndi Borobudur didirikaln oleh daln da lri dinalsti pa ldal talhun  

2. Balngunaln yalng digunalkaln sebalgali tempalt pertalhalnaln dalri seralnga ln 

musuh disebu 

3. Tuliskaln peninggallaln sejalralh ya lng bercoralk kebudalyalaln Hindu 

4. Sialpal yalng memimpin keraljalaln balnten 

5. Sialpalkalh nalma l pendetal yalng dalri cinal  

6. Salmudral palsali yalng mengallalmi kemunduraln kalrenal diseralng aldallalh 

keraljalaln  

7. Tuliskaln 6 keraljalaln islalm 

8. Tulisalka ln kaltal lalin kalrya l salstral 

9. Sallalh saltu ungkalpaln ya lng terkenall dalri kitalb sutalsomal aldallalh 

10. Talhun beralpal keraljalaln maljalpalhit menyeralng keraljalaln sriwijalya l  

Jalwalbaln : 

1.  --------------------------------------------------------------------------------  

 

2.  --------------------------------------------------------------------------------  

 

3.  --------------------------------------------------------------------------------  

 

4.  --------------------------------------------------------------------------------  

 

5.  --------------------------------------------------------------------------------  

 

6.  --------------------------------------------------------------------------------  

 

7.  --------------------------------------------------------------------------------  

 

8.  --------------------------------------------------------------------------------  

 

9.  --------------------------------------------------------------------------------  

 

10.  --------------------------------------------------------------------------------  

 

 

Nama  : 

Kelas   : 
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B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Topik A: Seperti Apa Daerah Tempat Tinggalku Dahulu 

Bahan Bacaan Guru 

Jauh sebelum menjadi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) seperti 

saat ini, Indonesia juga berawal dari kehidupan manusia purba. Periodisasi 

Sejarah Indonesia berawal dari zaman Praaksara hingga pasca reformasi. 

Berikut periodisasi Sejarah Indonesia: 
1. Kerajaan Hindu-Buddha 

Periode kerajaan Hindu-Buddha berlangsung dari abad ke-5 Masehi ketika 
muncul kerajaan Kutai Kertanegara di lembah sungai Mahakam, 
Kalimantan Timur. Periode ini berlangsung kurang lebih selama 10 abad. 
Periode sejarah kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia berakhir ketika 
kerajaan Majapahit runtuh pada tahun 1478 Masehi. 

2. Kerajaan Islam 
Periode sejarah kerajaan Islam di Indonesia berlangsung dari abad ke-13 
Masehi ketika muncul Kesultanan Samudra Pasai di pesisir utara Sumatera. 
Periode ini berlangsung kurang lebih selama 5 abad. Periode sejarah 
kerajaan Islam di Indonesia berakhir ketika bangsa Barat berhasil 
menaklukkan kerajaan Islam di Indonesia. 
 
Pada topik ini peserta didik akan mengenal daerah tempat tinggalnya melalui 

sejarah dan tokoh-tokoh daerah, serta mengidentifikasi perkembangan yang 

terjadi di daerah tempat tinggalnya. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

melalui pengamatan tokoh pada uang akan melatih kemampuan observasi dan 

pembentukan karakter peserta didik, melalui sikap-sikap baik tokoh daerah yang 

diobservasinya. Setelah itu, peserta didik akan melakukan gelar wicara yang juga 

akan meningkatkan kemampuan komunikasinya. Kegiatan gelar wicara dilakukan 

agar peserta didik mendapatkan alternatif cara mendapatkan informasi selain dari 

buku/guru. Dari informasi yang didapatkannya, peserta didik akan belajar 

berdiskusi dan guru dapat membantu dengan menguatkan pemahaman serta 

meluruskan miskonsepsi. 

 

Bahan Bacaan Peserta Didik 
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Apa kalian pernah mendengar kata sejarah? Apa yang dimaksud dengan sejarah? 

Kalian dan orang-orang di sekitar kalian, semuanya pasti memiliki kisah di masa 

lalu. Begitu pun dengan daerah tempat tinggal kalian. Nah, cerita mengenai berbagai 

hal yang benar-benar terjadi di masa lalu inilah yang disebut dengan sejarah. 

Coba ingat kembali masa kecil kalian. Apakah kondisi rumah kalian dahulu masih 

sama dengan sekarang? Apakah rumah-rumah tetangga dahulu masih sama dengan 

sekarang? Lalu, bagaimana dengan lingkungannya? Apakah keadaan lingkungan di 

sekitar tempat tinggal kalian masih sama? Setidaknya, lingkungan di sekitar tempat 

tinggal kalian pasti sudah menjadi lebih ramai. 

Ini menjadi bukti bahwa sebuah daerah dapat berkembang. Kota/kabupaten maupun 

provinsi tempat tinggal kalian pun selalu mengalami perubahan. Dahulu keadaannya 

tidak seperti sekarang. Penduduknya tidak sebanyak sekarang. Lingkungan alamnya 

pun, kemungkinan besar tidak sama dengan saat ini. 

Jadi penasaran ya, bagaimana sejarah kota/kabupaten maupun provinsi tempat kita 

tinggal? Yuk, kita pelajari bersama! 

Mari Mencari Tahu 

Tahukah kalian, bahwa salah satu factor perkembangan daerah kalian adalah 

karena adanya pengaruh dari perkembangan kerajaan-kerajaan di zaman dahulu? 

Lalu, tahukah kalian bahwa bangsa Indonesia baru mengenal aksara setelah 

berkemhangnya system pemerintahan kerajaan? Jauh sebelum menjadi Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), wilayah Indonesia merupakan bagian-

bagian dari banyak kerajaan. Kerajaan-kerajaan ini juga yang turut membantu 

berkembangnya Indonesia menjadi sebuah bangsa. 

 

Kerajaan-kerajaan di Nusantara 

Kerajaan-kerajaan yang pernah berkembang di Nusantara, dipengaruhi oleh tiga 

corak budaya, yakni Hindu, Buddha, dan Islam. 
Kerajaan Bercorak Hindu-Buddha 

Dari berbagai peninggalan yang ada, diketahui bahwa Hindu-Buddha masuk ke 

Indonesia karena dibawa oleh para Pendeta Brahmana dan pedagang India. Setelah 
itu, bermunculan kerajaan- kerajaan Islam di Indonesia. 

Contoh kerajaan Bercorak Hindu-Buddha diantaranya adalah Kutai, Tarumanegara, 
Kalingga, Mataram Hindu, Kediri, Singosari. Majapahit, Sriwijaya, Mataram Buddha 

Kerajaan Bercorak Islam 

Agama Islam masuk ke Indonesia melalui para pedagang yang berasal dari Arab, 

Persia, dan Gujarat. Waktu itu, kekuatan Kerajaan Majapahit dan Sriwijaya sudah 

mulai melemah. Kerajaan- kerajaan yang brada di bawah kekuasaan mereka mulai 

melepaskan diri dan raja-rajanya memeluk agama Islam. Setelah itu, bermunculan 

kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia. 

Contoh kerajaan Bercorak Islam adalah Samudera Pasai, Aceh, Demak, Banten, 

Ternate, Tidore, Gowa. 

C. GLOSARIUM 

Peserta didik akan belajar mengenai daerah tempat tinggalnya dengan 

cakupan provinsi tempat tinggal, dimulai dengan mengenal sejarah dan 

tokoh-tokoh daerahnya. Peserta didik diharapkan dapat melihat pentingnya 

mengenal sejarah daerahnya, mempelajari sikap-sikap tokoh daerahnya, serta 

seberapa perlu menjaga peninggalan-peninggalan sejarah yang ada dengan 
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mengidentifikasi perkembangan yang terjadi di daerah tempat tinggalnya. 

Setelah belajar bab ini, peserta didik diharapkan dapat menunjukkan 

kepedulian lebih terhadap daerah tempat tinggalnya dengan turut menjaga 

peninggalan sejarah, berupaya turut melestarikan kekayaan alam yang yang 

ada di daerah tempat tinggalnya, berkebinekaan global, serta lebih 

menunjukkan rasa syukur dengan mencintai keunikan daerahnya. 

Pada bab ini, peserta didik akan mengamati tokoh pada uang yang bisa dikaitkan 

dengan pelajaran Matematika. 
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Lembalr Observalsi A lktivitals Guru  

Siklus I 

     

A. Petunjuk  

Berilah tanda (✓)  pada kolom yang sesuai menurut pilihan bapak/ ibu  

4= sangat baik 

3= baik 

2=cukup 

1=kurang 

B. Lembar pengamatan 

No Nama kegiatan Skor Jumlah 

4 3 2 1 

6.  Membuka pembelajaran       

7.  Memeriksa kehadiran siswa       

8.  Mengenalkan model pembelajaran 

Number Heads Together 

     

9.  Guru membagi siswa dalam kelompok 4-5 

orang dan kepada kelompok di beri nama 

yaitu A,B,C, dan D anggota kelompok di 

beri nomor antara 1 sampai 5. 

     

10.  Guru mengajukan sebuah pertanyaan 

kepada siswa  

     

11.  Guru meminta siswa menyatukan 

pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan 

itu dan menyakinkan tiap anggota dalam 

timnya mengetahui jawaban tim. 

     

12.  Guru memanggil salah satu nomor 

tertentu sebelum memanggil satu nomor 

guru menetepkan kelompok mana yang 

akan menjawab kemudian siswa yang 

nomornya terpanggil mengacukan 

tangannya dan mencoba untuk menjawab 

pertanyaan untuk seluruh kelas. 

     

13.  Melakukan evaluasi akhir      

14.  Menuup pembelajaran.       

 Jumlah       

 

 

 

Lampiran  
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Lembalr Observalsi A lktivitals Guru  

Siklus II 

     

C. Petunjuk  

Berilah tanda (✓)  pada kolom yang sesuai menurut pilihan bapak/ ibu  

4= sangat baik 

3= baik 

2=cukup 

1=kurang 

D. Lembar pengamatan 

No Nama kegiatan Skor Jumlah 

4 3 2 1 

15.  Membuka pembelajaran       

16.  Memeriksa kehadiran siswa       

17.  Mengenalkan model pembelajaran 

Number Heads Together 

     

18.  Guru membagi siswa dalam kelompok 4-5 

orang dan kepada kelompok di beri nama 

yaitu A,B,C, dan D anggota kelompok di 

beri nomor antara 1 sampai 5. 

     

19.  Guru mengajukan sebuah pertanyaan 

kepada siswa  

     

20.  Guru meminta siswa menyatukan 

pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan 

itu dan menyakinkan tiap anggota dalam 

timnya mengetahui jawaban tim. 

     

21.  Guru memanggil salah satu nomor 

tertentu sebelum memanggil satu nomor 

guru menetepkan kelompok mana yang 

akan menjawab kemudian siswa yang 

nomornya terpanggil mengacukan 

tangannya dan mencoba untuk menjawab 

pertanyaan untuk seluruh kelas. 

     

22.  Melakukan evaluasi akhir      

23.  Menuup pembelajaran.       

 Jumlah       

 

 

 

Lampiran  
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Lembar Hasil Observalsi A lktivitas siswa 

Siklus I 

 

No Nama siswa Indikator yang di nilai 

 

j 

m 

l 

 

k 

e 

t 

 

A  B  C  D  E  F  

25.  ALbdillalh ALzmy          

26.  ALqillal Br. Malrbun          

27.  ALlpito Riya ldi          

28.  ALldi Pralta lma l          

29.  Ba llqis ALdrilialni          

30.  Bria ln ALl Faliz         

31.  Da lffa l Ha lrish          

32.  Da lva l Firma lnsya lh          

33.  Keke Syalhputri          

34.  Husna l ALzzalhra l          

35.  Mua lmma lrul ALhsaln          

36.  Ma llvino ALl Falhrezy          

37.  Mua ldza lh Ufaliral          

38.  Na lural Jihaln          

39.  Na lfisalh Reyha lni          

40.  Pra lyoda l Pa lhrezy          

41.  Pa lhrizal Malulalna l          

42.  Ricky Salputra l          

43.  Ra lkha l ALdrialn          

44.  Shintal ALlesyal          

45.  Zuyina l Sa lfhia l         

46.  Za lhiral Qwin          

47.  ALikel          

48.  Husni          

Jumlah          

Persentase setiap aspek         

Nilai Rata-rata   

Persentase ketuntasan   

 

 

Lampiran  
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Lembar Hasil Observalsi A lktivitas siswa  

Siklus II 

 

No Nama siswa Indikator yang di nilai 

 

j 

m 

l 

 

k 

e 

t 

 

A  B  C  D  E  F  

1.  ALbdillalh ALzmy          

2.  ALqillal Br. Malrbun          

3.  ALlpito Riya ldi          

4.  ALldi Pralta lma l          

5.  Ba llqis ALdrilialni          

6.  Bria ln ALl Faliz         

7.  Da lffa l Ha lrish          

8.  Da lva l Firma lnsya lh          

9.  Keke Syalhputri          

10.  Husna l ALzzalhra l          

11.  Mua lmma lrul ALhsaln          

12.  Ma llvino ALl Falhrezy          

13.  Mua ldza lh Ufaliral          

14.  Na lural Jihaln          

15.  Na lfisalh Reyha lni          

16.  Pra lyoda l Pa lhrezy          

17.  Pa lhrizal Malulalna l          

18.  Ricky Salputra l          

19.  Ra lkha l ALdrialn          

20.  Shintal ALlesyal          

21.  Zuyina l Sa lfhia l         

22.  Za lhiral Qwin          

23.  ALikel          

24.  Husni          

Jumlah          

Persentase setiap aspek         

Nilai Rata-rata   

Persentase ketuntasan   

 

 

Lampiran    
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Peningkaltaln halsil belaljalr siswal paldal pretest, siklus I daln siklus II dalm 

persentalse % 
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Talralf ketuntalsaln halsil belaljalr siswal setialp siklus  

 

No  Keteralnga ln  Jumlalh siswa l  Persenta lse  

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

1. Tuntals  12 20 50% 83,3% 

2. Tidalk tuntals  12 4 50% 16,6% 

Lampiran 5 
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Dialgralm keseluruhaln ha lsil belaljalr siswal kelals V Mis A Ll-Hida lyalh 

Nalmoralmbe 
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Dokumentalsi penelitialn di Mis A Ll-Hidalyalh Nalmorralmbe 
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Lampiran K1 
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Lampran K2 
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Lampiran K3 
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Berita Acara Bimbingan Proposal  
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Lembar Pengesahan Proposal  
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Berita Acara Seminar Proposal  
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Lembar Pengesahan Hasil Semina Proposal  
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Lembar Berita Acara Bimbingan Skripsi  
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Lembar pengesahan skripsi 
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Surat Permohonan Izin Riset  

 

Lampiran 17 



111 
 

Surat Balasan Riset  
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Hasil Turnitin  
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